Masa Penawaran Awal 6 —20 April 2020

Perkiraan Tanggal Efektif 30 April 2020
Perkiraan Masa Penawaran Umum 5 -6 Mei 2020
Perkiraan Tanggal Penjatahan 8 Mei 2020
Perkiraan Tanggal Distribusi Obligasi Secara Elektronik 12 Mei 2020
Perkiraan Tanggal Pencatatan Obligasi pada PT Bursa Efek Indonesia 13 Mei 2020

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN

NAMA OBLIGASI

Nama Obligasi yang ditawarkan melalui Penawaran Umum Berkelanjutan ini adalah
"Obligasi Berkelanjutan Il Bank Mandiri Tahap | Tahun 2020".

MATA UANG OBLIGASI

Mata uang Obligasi ini adalah Rupiah.

JENIS OBLIGASI

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan
untuk didaftarkan atas nama KSE| sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang
Obligasi. Obligasi ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang
Rekening di KSEI yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan
didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi oleh Perseroan
kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi
Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI atau Pemegang Rekening.

HARGA PENAWARAN

100% (seratus persen) dari nilai nominal Obligasi.

JUMLAH POKOK OBLIGASI, BUNGA OBLIGASI DAN JATUH TEMPO OBLIGASI
Obligasi ini diterbitkan dengan jumlah Pokok Obligasi pada Tanggal Emisi sebanyak-
banyaknya sebesar Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah), yang terdiri dari:

SeriA : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar ®% (e persen) per tahun,
berjangka waktu 5 (lima) tahun. Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang
ditawarkan adalah sebesar Rpe - (e Rupiah). Jatuh tempo Obligasi Seri A
adalah pada tanggal 12 Mei 2025.

: Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar ®% (e persen) per tahun,
berjangka waktu 7 (tujuh) tahun. Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang
ditawarkan adalah sebesar Rpe,- (@ Rupiah). Jatuh tempo Obligasi Seri B
adalah pada tanggal 12 Mei 2027.

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap triwulan, sesuai dengan tanggal pembayaran Bunga

Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 12 Agustus

2020, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi

adalah pada tanggal 12 Mei 2025 untuk Seri A dan 12 Mei 2027 untuk Seri B yang juga

merupakan Tanggal Pelunasan Pokok dari masing-masing seri Pokok Obligasi.

Tingkat Bunga Obligasi merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang

dihitung berdasarkan jumlah hari yang lewat, dimana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga

puluh) hari dan 1 (satu) tahun dihitung 360 (tiga ratus enam puluh) hari.

Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi

yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi, dengan

memperhatikan Sertifikat Jumbo Obligasi dan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan.

Jadwal pembayaran Pokok dan bunga untuk masing-masing Obligasi adalah

sebagaimana tercantum dalam tabel di bawah ini:

Seri B

Tanggal Pembayaran Bunga

Bunga ke: SeriA SeriB
1 12 Agustus 2020 12 Agustus 2020
2 12 November 2020 12 November 2020
3 12 Februari 2021 12 Februari 2021
4 12 Mei 2021 12 Mei 2021
5 12 Agustus 2021 12 Agustus 2021
6 12 November 2021 12 November 2021
7 12 Februari 2022 12 Februari 2022
8 12 Mei 2022 12 Mei 2022
9 12 Agustus 2022 12 Agustus 2022
10 12 November 2022 12 November 2022
" 12 Februari 2023 12 Februari 2023
12 12 Mei 2023 12 Mei 2023
13 12 Agustus 2023 12 Agustus 2023
14 12 November 2023 12 November 2023
15 12 Februari 2024 12 Februari 2024
16 12 Mei 2024 12 Mei 2024
17 12 Agustus 2024 12 Agustus 2024
18 12 November 2024 12 November 2024
19 12 Februari 2025 12 Februari 2025
20 12 Mei 2025 12 Mei 2025
21 12 Agustus 2025
22 12 November 2025
23 12 Februari 2026
24 12 Mei 2026
25 12 Agustus 2026
26 12 November 2026
27 12 Februari 2027
28 12 Mei 2027

PROSPEKTU

S RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA
OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. INFORMASI INI HANYA DAPAT
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG
TELAH DISAMPAIKAN KE OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU
PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH

KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN

PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK (“PERSEROAN") DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS

PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DI DALAM PROSPEKTUS.

A e
mandiri

PT BANK MANDIRI (Persero) Tbk.

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam bidang usaha Jasa Perbankan

Kantor Pusat:
Plaza Mandiri
Jl.Jend Gatot Subroto Kav. 36-38, Jakarta 12190, Indonesia
Tel. (021) 526 5045, 526 5095; Faks. (021) 527 4477, 527 5577
Website: www.bankmandiri.co.id
E-mail: corporate.secretary@bankmandiri.co.id / senior.debt@bankmandiri.co.id

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN OBLIGASI BERKELANJUTAN Il BANK MANDIRI
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR Rp20.000.000.000.000,- (DUA PULUH TRILIUN RUPIAH)
(“OBLIGASI BERKELANJUTAN II”)

DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN Il TERSEBUT, PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN Il BANK MANDIRI TAHAP | TAHUN 2020
DENGAN JUMLAH POKOK SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR RP1.000.000.000.000,- (SATU TRILIUN RUPIAH)
(“OBLIGASI")

Obligasi ini dijamin secara Kesanggupan Penuh (Full Commitment) oleh para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan diterbitkan tanpa warkat. Obligasi ini memberikan

pilihan bagi masyarakat untuk memilih Seri Obligasi yang dikehendaki sebagai berikut:

SeriA : Jumlah Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rpe,- (e Rupiah) dengan bunga tetap sebesar ®% (@ persen) per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah
5 (lima) tahun. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat tanggal jatuh tempo.

SeriB : Jumlah Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rpe - ( Rupiah) dengan bunga tetap sebesar ®% (e persen) per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah
7 (tujuh) tahun. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat tanggal jatuh tempo.

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari Pokok Obligasi. Bunga Obligasi dibayarkan setiap triwulan, sesuai dengan tanggal pembayaran Bunga
Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2020 sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo
Obligasi adalah pada tanggal 12 Mei 2025 untuk Seri A dan 12 Mei 2027 untuk Seri B, yang juga merupakan Tanggal Pelunasan Pokok dari masing-masing seri Pokok

Obligasi.

Obligasi Berkelanjutan Il Bank Mandiri Tahap Il dan/atau tahap selanjutnya (jika ada) akan ditentukan kemudian.

Kantor Jaringan:

Per 31 Desember 2019, Perseroan memiliki jaringan kantor dalam negeri
yang terdiri dari 12 Kantor Wilayah, 139 Kantor Cabang, 2.304 Kantor Cabang
Pembantu, 140 Kantor Kas, 145 Payment Point, 59 Kas Mobile, dan 27 Kas
Mobile Mikro yang tersebar di seluruh Indonesia, serta jaringan layanan di luar
negeri yang terdiri dari 1 cabang di Cayman Islands, 1 cabang di Singapura, 1
cabang di Hong Kong, 1 cabang di Shanghai, dan 2 cabang di Timor Leste, serta
2 anak perusahaan yang berlokasi di London (Inggris) dan di Kuala Lumpur
(Malaysia).

undangan yang berlaku.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
Obligasi ini tidak dijamin dengan agunan khusus namun dijamin dengan seluruh harta kekayaan Perseroan, baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik
yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari, sesuai pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Hak Pemegang Obligasi adalah pari
passu tanpa preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya yang memiliki peringkat yang sama dengan pemegang Obligasi sesuai dengan peraturan perundang-
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Perseroan dapat melakukan pembelian kembali (buy back) Obligasi untuk ditujukan

penawaran untuk pembelian kembali dimulai.

pasar. Pembelian kembali (buy back) Obligasi baru dapat dilakukan 1 (satu) tahun setelah tanggal penjatahan. Pembelian kembali (buy back) Obligasi tidak dapat
dilakukan apabila hal tersebut mengakibatkan Perseroan tidak dapat memenuhi ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan. Rencana pembelian kembali
(buy back) Obligasi wajib dilaporkan kepada OJK oleh Perseroan paling lambat 2 (dua) hari kerja sebelum pengumuman rencana pembelian kembali Obligasi tersebut
di surat kabar. Pembelian kembali (buy back) Obligasi baru dapat dilakukan setelah pengumuman rencana pembelian kembali (buy back) Obligasi. Pengumuman
tersebut wajib dilakukan paling sedikit melalui 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat 2 (dua) hari sebelum tanggal

Keterangan mengenai Pembelian Kembali (Buy Back) dapat dilihat pada Bab | Prospektus mengenai Penawaran Umum Berkelanjutan

sebagai pelunasan atau disimpan untuk kemudian dijual kembali dengan harga

elektronik yang diadministrasikan dalam penitipan kolektif di KSEI.

Perseroan hanya menerbitkan Sertifikat Jumbo Obligasi dan didaftarkan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (‘KSEI") dan akan didistribusikan dalam bentuk

SATUAN PEMINDAHBUKUAN DAN SATUAN PERDAGANGAN

Satuan pemindahbukuan Obligasi adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya.

Satuan Perdagangan Obligasi di Bursa Efek dilakukan dengan nilai sebesar

Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah).

CARA DAN TEMPAT PELUNASAN POKOK OBLIGASI DAN PEMBAYARAN BUNGA

OBLIGASI

Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi akan dilakukan oleh KSEI

selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui

Pemegang Rekening di KSEI sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-masing

seri Obligasi sebagaimana yang telah ditentukan. Bilamana tanggal pembayaran jatuh

pada hari yang bukan Hari Kerja, maka pembayaran harus dilakukan pada Hari Kerja
berikutnya.

PENARIKAN OBLIGASI

Penarikan Obligasi dari Rekening Efek hanya dapat dilakukan dengan pemindahbukuan

dari satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya. Penarikan Obligasi keluar dari

Rekening Efek untuk dikonversikan menjadi sertifikat obligasi tidak dapat dilakukan,

kecuali apabila terjadi pembatalan pendaftaran Obligasi di KSEI atas permintaan

Perseroan atau Wali Amanat dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan

yang berlaku di Pasar Modal dan keputusan RUPO.

PENGALIHAN OBLIGASI

Hak kepemilikan Obligasi beralih dengan pemindahbukuan Obligasi dari satu Rekening

Efek ke Rekening Efek lainnya. Perseroan, Wali Amanat, dan Agen Pembayaran

memberlakukan Pemegang Rekening selaku Pemegang Obligasi yang sah dalam

hubungannya untuk menerima pembayaran Bunga Obligasi dan/atau pelunasan Pokok

Obligasi dan hak-hak lain yang berhubungan dengan Obligasi.

JAMINAN

Obligasi ini tidak dijamin dengan agunan khusus namun dijamin dengan seluruh harta

kekayaan Perseroan, baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang

telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari, sesuai pasal 1131 dan 1132 Kitab

Undang-Undang Hukum Perdata. Hak Pemegang Obligasi adalah pari passu tanpa

preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya yang memiliki peringkat yang

sama dengan pemegang Obligasi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

HASIL PEMERINGKATAN OBLIGASI

Berdasarkan Peraturan OJK No.7/POJK.04/2017 dan Peraturan IX.C.11, Perseroan

telah melakukan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh Pefindo. Berdasarkan hasil

pemeringkatan dari Pefindo atas Obligasi, sesuai dengan surat No.RC-121/PEF-

DIR/II/2020 tanggal 11 Februari 2020 tentang Sertifikat Pemeringkatan Atas Obligasi

Berkelanjutan Il PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., hasil pemeringkatan atas Obligasi

Perseroan adalah:

(AAA (Triple A, Stable Outlook)

Hasil pemeringkatan Obligasi di atas berlaku untuk periode 11 Februari 2020 sampai

dengan 1 Februari 2021.

Pefindo tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan Perseroan, baik langsung maupun tidak

langsung sebagaimana didefinisikan dalam ketentuan Pasal 1 angka 1 Undang-undang

Pasar Modal.

Perseroan wajib menyampaikan peringkat tahunan atas Obligasi kepada OJK paling

lambat 10 (sepuluh) Hari Kerja setelah berakhirya masa berlaku peringkat terakhir

sampai dengan Perseroan telah menyelesaikan seluruh kewajiban yang terkait dengan

Obligasi yang diterbitkan, sebagaimana diatur dalam Peraturan IX.C.11.

HAK SENIORITAS ATAS UTANG

Pemegang Obligasi tidak mempunyai hak untuk didahulukan dan hak Pemegang

Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak hak kreditur Perseroan

lainnya yang memiliki peringkat yang sama dengan pemegang Obligasi, baik yang ada

sekarang maupun yang akan ada di kemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan
yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun
yang akan ada, sebagaimana ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan.

WALI AMANAT

Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi, Perseroan menunjuk PT Bank Permata Tbk.

sebagai Wali Amanat sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan.

Alamat dari Wali Amanat adalah sebagai berikut:

PT Bank Permata Tbk.
WTC II, Lantai 27
JI. Jend. Sudirman Kav.29-31
Jakarta 12920
Tel. (021) 5237788
Faks. (021) 2500708

PEMBATASAN-PEMBATASAN DAN KEWAJIBAN-KEWAJIBAN PERSEROAN

Keterangan Mengenai Pembatasan-Pembatasan dan Kewajiban-Kewajiban Perseroan

dapat dilihat pada Bab | Prospektus.

KELALAIAN PERSEROAN

Keterangan Mengenai Kelalaian Perseroan dapat dilihat pada Bab | Prospektus.

RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (RUPO)

Keterangan Mengenai Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO) dapat dilihat pada Bab

| Prospektus.

HAK PEMEGANG OBLIGASI

1. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari
Perseroan yang dibayarkan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran pada Tanggal
Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang
bersangkutan. Jumlah yang wajib dibayarkan oleh Perseroan pada Tanggal
Pelunasan Pokok Obligasi adalah dengan harga yang sama dengan jumlah
Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang
Obligasi pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi.

2. Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari
Kerja sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh
KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku. Dengan demikian jika terjadi
transaksi Obligasi dalam waktu 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran
Bunga Obligasi, pembeli Obligasi yang menerima pengalihan Obligasi tersebut
tidak berhak atas Bunga Obligasi pada periode Bunga Obligasi yang bersangkutan,
kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku.

3. Apabila Perseroan tidak menyediakan uang yang diperlukan untuk pembayaran
Bunga Obligasi dan pelunasan Pokok Obligasi setelah lewat Tanggal Pembayaran
Bunga Obligasi atau Tanggal Pelunasan Obligasi, maka Perseroan harus
membayar Denda atas kelalaian membayar jumlah Pokok Obligasi dan/atau
Bunga Obligasi tersebut. Denda tersebut dihitung secara harian berdasarkan
jumlah hari yang terlewat yaitu 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh)
Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender. Denda yang
dibayar oleh Perseroan yang merupakan hak Pemegang Obligasi, yang oleh Agen
Pembayaran akan diberikan kepada Pemegang Obligasi secara proporsional
berdasarkan besamya Obligasi yang dimilikinya.

4. Pemegang Obligasi baik sendiri maupun bersama-sama yang mewakili paling
sedikit lebih dari 20% (dua puluh persen) dari jumlah Obligasi (termasuk
didalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan Afiliasi Negara
Republik Indonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Perseroan
dan/atau Afiliasi Perseroan) mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat
untuk diselenggarakan RUPO dengan melampirkan asli KTUR. Permintaan
tertulis dimaksud harus memuat acara yang diminta, dengan ketentuan sejak
diterbitkannya KTUR tersebut, Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang
mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat akan dibekukan oleh KSEI
sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan
oleh KSEI tersebut hanya dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan secara
tertulis dari Wali Amanat.

5. Setiap Obligasi sebesar Rp1,- (satu Rupiah) berhak mengeluarkan 1 (satu)
suara dalam RUPO, dengan demikian setiap Pemegang Obligasi dalam RUPO
mempunyai hak untuk mengeluarkan suara sejumlah Obligasi yang dimilikinya.

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI (BUY BACK) OLEH PERSEROAN

Dalam hal Perseroan melakukan pembelian kembali Obligasi maka berlaku ketentuan

sebagai berikut:

1. 1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan sebagaimana tercantum dalam
Prospektus, Perseroan dari waktu ke waktu dapat melakukan pembelian kembali

Dalam rangka penerbitan Obligasi ini , Perseroan telah memperoleh hasil pemeringkatan Obligasi dari PT Pemeringkat Efek Indonesia (“Pefindo”):
(AA (Triple A, Stable Outlook)
Keterangan lebih lanjut mengenai pemeringkatan dapat dilihat pada Bab | Prosp g F
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RISIKO USAHA UTAMA
Risiko usaha utama Perseroan adalah risiko kredit, yaitu ketidakmampuan konsumen untuk membayar kembali fasilitas pembiayaan yang diberikan, baik pokok
pinjaman maupun bunganya, dan apabila jumlahnya cukup material dapat menurunkan kinerja Perseroan.
Keterangan mengenai risiko usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab VI Prospektus mengenai Faktor Risiko.

Risiko lain yang mungkin dihadapi investor pembeli obligasi adalah risiko kesulitan untuk menjual efek tersebut dipasar dalam hal tidak likuidnya Obligasi yang
ditawarkan pada Penawaran Umum ini yang disebabkan oleh tujuan pembelian obligasi sebagai investasi jangka panjang.

Pencatatan atas Obligasi yang akan ditawarkan ini akan dilakukan pada Bursa Efek Indonesia

Penawaran Emisi Obligasi ini dijamin secara

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI:

-
YaBN 3
mandiri CAsekuritas B ) I ODanareksa trimegah
sekuritas Sekuritas
PT MANDIRI SEKURITAS (Terafiliasi) PT BCA SEKURITAS PT BNI SEKURITAS PT DANAREKSA SEKURITAS PT TRIMEGAH SEKURITAS
(Terafiliasi) (Terafiliasi) INDONESIA Thk.
WALI AMANAT:
PT Bank Permata Tbk.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 6 April 2020

kesanggupan penuh (Full Commitment)

untuk sebagian atau seluruh Obligasi sebelum Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi
dan Perseroan mempunyai hak untuk memberlakukan pembelian kembali tersebut
untuk dimiliki sementara lalu dijual kembali atau disimpan untuk kemudian
dijual kembali dengan harga pasar atau sebagai pelunasan Obligasi. Khusus
untuk pembelian kembali sebagai pelunasan harus memperhatikan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
Pelaksanaan pembelian kembali Obligasi dilakukan melalui Bursa Efek atau di luar
Bursa Efek.
Pembelian kembali hanya dapat dilakukan jika Perseroan tidak melakukan
kelalaian sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian Perwaliamanatan kecuali telah
mendapat persetujuan RUPO.
Perseroan dilarang melakukan pembelian kembali jika pelaksanaan pembelian
kembali tersebut dapat mengakibatkan Perseroan tidak dapat memenuhi
ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan.
Pembelian kembali hanya dapat dilakukan oleh Perseroan kepada pihak yang
tidak terafiliasi, kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau
penyertaan modal Pemerintah.
Perseroan wajib mengumumkan dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional mengenai rencana dilakukannya
pembelian kembali Obligasi selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kalender sebelum
tanggal permulaan penawaran pembelian kembali Obligasi, dengan ketentuan
selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja sebelum dilaksanakannya pengumuman
dalam surat kabar, Perseroan wajib melaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan
mengenai rencana pembelian kembali Obligasi tersebut.

Pengumuman tersebut harus mencantumkan :

(i)  Periode penawaran pembelian kembali Obligasi dimana Pemegang Obligasi
dapat mengajukan penawaran jual atas sejumlah Obligasi yang dimilikinya
dengan menyebutkan harga yang dikehendakinya kepada Perseroan;

(i) Jumlah dana maksimal yang digunakan untuk pembelian kembali Obligasi;

(iif) ~ Kisaran jumlah Obligasi yang akan dibeli kembali;

(iv) Harga atau kisaran harga yang ditawarkan untuk pembelian kembali,

(v) Tata cara penyelesaian pembelian kembali;

(vi) Persyaratan bagi Pemegang Obligasi yang mengajukan penawaran jual dan
tata cara penyampaian penawaran jual oleh Pemegang Obligasi;

(vii) Tanggal pembayaran pembelian kembali Obligasi tersebut dilakukan
selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja sejak tanggal terakhir periode
penawaran pembelian kembali Obligasi (selanjutnya disebut "Tanggal
Pembayaran Pembelian Kembali");

(viii) Tata cara pembelian kembali Obligasi; dan

(ix) Hubungan Afiliasi antara Perseroan dan Pemegang Obligasi.

Pemegang Obligasi yang mengajukan penawaran jual kepada Perseroan pada

periode penawaran wajib melampirkan :

(i) Konfirmasi Tertulis dari KSEI mengenai jumlah Obligasi yang akan dijual yang

tidak dapat dipindahbukukan antar Rekening Efek sampai dengan Tanggal

Pembayaran Pembelian Kembali;

Bukdi jati diri pada saat melakukan penawaran jual; dan

Pernyataan bahwa Obligasi yang akan dijual oleh Pemegang Obligasi kepada

Perseroan bebas dari segala sengketa/tuntutan/ikatan jaminan dan tidak

dapat diperjual belikan oleh Pemegang Obligasi sehingga Obligasi tersebut

tidak dapat dipindahbukukan antar Rekening Efek sampai dengan Tanggal

Pembayaran Pembelian Kembali.

Perseroan wajib melakukan penjatahan secara proporsional sebanding dengan

partisipasi setiap Pihak yang melakukan penjualan Efek bersifat utang apabila

jumlah Efek bersifat utang yang ditawarkan untuk dijual oleh pemegang Efek
bersifat utang, melebihi jumlah Efek bersifat utang yang dapat dibeli kembali.

Perseroan tidak berkewajiban untuk membeli seluruh Obligasi yang ditawarkan

oleh Pemegang Obligasi untuk dibeli kembali pada periode penawaran pembelian

kembali Obligasi, apabila harga penawaran jual yang ditawarkan oleh Pemegang

Obligasi tersebut melampaui target harga yang diharapkan oleh Perseroan

sebagaimana tersebut dalam Perjanjian Perwaliamanatan.

(i

(i

. Perseroan wajib menjaga rahasia kepada pihak manapun atas semua informasi

mengenai penawaran jual Obligasi yang telah disampaikan oleh Pemegang

Obligasi selama periode penawaran pembelian kembali Obligasi.

Perseroan dapat melakukan pembelian kembali Obligasi tanpa melakukan

pengumuman sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian Perwaliamanatan, dengan

ketentuan sebagai berikut:

(i) Jumlah pembelian kembali Obligasi tidak lebih dari 5% (lima persen) dari
jumlah Obligasi yang masih terutang dalam periode 1 (satu) tahun setelah
Tanggal Penjatahan;

(i) Obligasi yang dibeli kembali tersebut bukan merupakan milik Afiliasi

Perseroan; dan

Obligasi yang dibeli kembali tersebut hanya untuk disimpan yang kemudian

hari dapat dijual kembali.

dan wajib dilaporkan kepada OJK paling lambat akhir Hari Kerja ke-2 (kedua)

setelah terjadinya pembelian kembali Obligasi.

(i

. Dalam waktu paling lambat 2 (dua) Hari Kerja setelah dilakukannya pembelian

kembali Obligasi, Perseroan wajib melaporkan kepada OJK, Wali Amanat, Bursa

Efek dan KSEI serta mengumumkan dalam 1 (satu) surat kabar berbahasa

Indonesia yang mempunyai peredaran nasional perihal pelaksanaan pembelian

kembali Obligasi tersebut. Dalam pengumuman tersebut harus dicantumkan :

(i) Jumlah nominal Obligasi yang dibeli kembali dengan menjelaskan jumlah
nominal Obligasi yang telah dilunasi dan/atau jumlah nominal Obligasi yang
dibeli kembali untuk disimpan;

(i) Harga pembelian kembali yang telah terjadi; dan

(iii)  Jumlah dana yang digunakan untuk pembelian kembali Obligasi .

. Perseroan juga wajib menyampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan seluruh

dokumen penawaran jual yang telah disampaikan oleh Pemegang Obligasi selama
periode penawaran pembelian kembali Obligasi selambat-lambatnya 2 (dua) Hari
Kerja sejak pembelian kembali Obligasi dilaksanakan.

. Perseroan wajib melaporkan kepada Wali Amanat dan KSEI mengenai Obligasi

yang dimiliki Perseroan untuk disimpan dengan memperhatikan peraturan KSEI.

15. Obligasi milik Perseroan yang merupakan hasil pembelian kembali dan/atau
milik Afiliasi Perseroan tidak memiliki hak suara dan tidak diperhitungkan dalam
korum kehadiran suatu RUPO, kecuali afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan/
penyertaan modal pemerintah.

16. Apabila Perseroan melakukan pelunasan atas Obligasi yang dibeli kembali maka
Perseroan wajib untuk melaporkan kejadian tersebut kepada Wali Amanat, KSEI,
Otoritas Jasa Keuangan serta Bursa Efek selambat lambatnya dalam waktu 2
(dua) Hari Kerja setelah terjadinya pelunasan tersebut.

Dalam hal Obligasi dilunasi sebagian, maka Perseroan akan menerbitkan dan

menyerahkan Sertifikat Jumbo Obligasi yang baru kepada KSEI untuk ditukarkan

dengan Sertifikat Jumbo Obligasi yang lama pada hari yang sama dengan tanggal
pelunasan sebagian Obligasi, dengan jumlah Obligasi yang masih terutang setelah
dikurangi jumlah Obligasi yang telah dilunasi sebagian tersebut.

17. Dalam hal terdapat lebih dari satu Efek bersifat utang yang diterbitkan oleh
Perseroan, maka pembelian kembali Efek bersifat utang dilakukan dengan
mendahulukan Efek bersifat utang yang tidak dijamin.

18. Dalam hal terdapat lebih dari satu Efek bersifat utang yang tidak dijamin, maka
pembelian kembali wajib mempertimbangkan aspek kepentingan ekonomis
Perseroan atas pembelian kembali tersebut.

19. Dalam hal terdapat jaminan atas seluruh Efek bersifat utang, maka pembelian
kembali wajib mempertimbangkan aspek kepentingan ekonomis Perseroan atas
pembelian kembali Efek bersifat utang tersebut.

20. Berdasarkan ketentuan Peraturan VI.C.4, pembelian kembali oleh Perseroan
mengakibatkan :

(i) hapusnya segala hak yang melekat pada Obligasi yang dibeli kembali, hak
menghadiri RUPO, hak suara, dan hak memperoleh Bunga Obligasi serta
manfaat lain dari Obligasi yang dibeli kembali jika dimaksudkan untuk
pelunasan; atau

(i)  pemberhentian sementara segala hak yang melekat pada Obligasi yang dibeli
kembali, hak menghadiri RUPO, hak suara, dan hak memperoleh Bunga
Obligasi serta manfaat lain dari Obligasi yang dibeli kembali jika dimaksudkan
untuk disimpan untuk dijual kembali

PEMENUHAN KRITERIA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN

Penawaran Umum Berkelanjutan ini dapat dilaksanakan oleh Perseroan dengan

memenuhi ketentuan dalam Peraturan OJK No.36/POJK.04/2014, sebagai berikut:

= Penawaran Umum Berkelanjutan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk dapat
dilaksanakan dalam periode 2 (dua) tahun dengan ketentuan pemberitahuan
pelaksanaan PUB Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk terakhir disampaikan
kepada OJK paling lambat pada ulang tahun kedua sejak efektifnya Pernyataan
Pendaftaran dalam rangka PUB Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk.

= Merupakan Perseroan atau Perusahaan Publik dalam kurun waktu paling singkat 2
(dua) tahun;

= Tidak pernah mengalami kondisi gagal bayar selama 2 (dua) tahun terakhir
sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum
Berkelanjutan. Hal ini telah dipenuhi dengan Surat Pernyataan dari Perseroan
No.TBS/153/2020 tanggal 14 Februari dan Surat Pernyataan dari Akuntan Publik
No.00009/2.1032/JL.0/07/0685-2/1/11/2020 tanggal 14 Februari 2020.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH
DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Dana Hasil Penawaran Umum Obligasi ini setelah dikurangi biaya-biaya Emisi,
seluruhnya akan dipergunakan Perseroan untuk ekspansi kredit dalam rangka
pengembangan bisnis.

Pelaksanaan penggunaan dana hasil Penawaran Umum akan mengikuti peraturan yang
berlaku di pasar modal. Perseroan akan melaporkan realisasi penggunaan dana secara
periodik kepada OJK dan Wali Amanat serta dipertanggungjawabkan pada Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan secara berkala setiap tahun sesuai dengan Peraturan
0JK No.30/POJK.04/2015 dan Peraturan OJK No.32/POJK.04/2014. Apabila dana
hasil Penawaran Umum Obligasi belum dipergunakan seluruhnya, maka penempatan
sementara dana hasil Penawaran Umum Obligasi tersebut akan ditempatkan dalam
instrumen keuangan yang aman dan likuid.

Apabila Perseroan bermaksud mengubah penggunaan dana hasil Emisi Obligasi
dari rencana semula seperti yang tercantum dalam Prospektus dan Perjanjian
Perwaliamanatan, maka rencana tersebut harus dilaporkan terlebih dahulu kepada
OJK paling lambat 14 (empat belas) hari sebelum RUPO dengan mengemukakan
rencana dan alasan beserta pertimbangan dan perubahan penggunaan dana tersebut.
Perubahan tersebut harus mendapatkan persetujuan dari RUPO sesuai dengan
Peraturan OJK No.30/POJK.04/2015. Selanjutnya Perseroan melaporkan hasil RUPO
kepada OJK paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah penyelenggaraan RUPO.

PERNYATAAN UTANG

Tabel di bawah ini memperlihatkan total liabilitas Perseroan dan Entitas Anaknya
pada tanggal 31 Desember 2019, yang diambil dari laporan keuangan konsolidasian
Perseroan dan Entitas Anaknya tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, dan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang laporannya tercantum
dalam Prospektus ini. Laporan keuangan tersebut telah diaudit oleh KAP Purwantono,
Sungkoro & Surja, auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan IAPI,
dengan opini audit tanpa modifikasian, yang laporannya tercantum dalam Prospektus
ini. Laporan audit KAP PSS tersebut ditandatangani oleh Benyanto Suherman (Rekan
pada KAP PSS dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0685).

Pada tanggal 31 Desember 2019, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total liabilitas
sebesar Rp1.025.749.580 juta dengan rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember 2019

Keterangan

Liabilitas segera 3.169.451
Simpanan nasabah:
Giro dan giro wadiah
Pihak berelasi 60.118.497
Pihak ketiga 187.325.770
Total 247.444.267
Tabungan dan tabungan wadiah
Pihak berelasi 3.307.760
Pihak ketiga 321.180.312
Total 324.488.072

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember 2019

Deposito berjangka

Pihak berelasi 34.132.147
Pihak ketiga 244.043.859
Total 278.176.006
Total simpanan nasabah 850.108.345
Simpanan dari bank lain
Giro, giro wadiah dan tabungan
Pihak berelasi 148.557
Pihak ketiga 7.599.711
Total 7.748.268
Inter-bank call money — pihak ketiga 219.360
Deposito berjangka
Pihak berelasi -
Pihak ketiga 5.430.238
Total 5.430.238
Total simpanan dari bank lain 13.397.866
Liabilitas kepada pemegang polis pada kontrak unit-link 24.037.658
Liabilitas atas efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali
Pihak berelasi -
Pihak ketiga 3.782.055
Total 3.782.055
Liabilitas derivatif
Pihak berelasi 42505
Pihak ketiga 1.152.517
Total 1.195.022
Liabilitas akseptasi
Pihak berelasi 2.076.355
Pihak ketiga 8.203.484
Total 10.279.839
Efek-efek yang diterbitkan
Pihak berelasi 10.696.100
Pihak ketiga 21.620.405
32.316.505
Dikurangi: biaya penerbitan yang belum diamortisasi (71.235)

Neto 32.245.270

Estimasi kerugian atas komitmen dan kontinjensi 386.039
Beban yang masih harus dibayar 6.215.561
Utang pajak 1.286.973
Liabilitas imbalan kerja 7.586.150
Provisi 405.312
Liabilitas lain-lain 16.861.260
Pinjaman yang diterima
Pihak berelasi 984.974
Pihak ketiga 53.143.588
Neto 54.128.562
Pinjaman dan efek-efek subordinasi
Pihak berelasi 127.750
Pihak ketiga 537.295
665.045
Dikurangi: biaya penerbitan yang belum diamortisasi (828)

Neto 664.217
Total Liabilitas 1.025.749.580

SELURUH LIABILITAS PERSEROAN PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2019
TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI. TIDAK TERDAPAT
KEJADIAN LALAI ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN
SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR SAMPAI DENGAN

TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah
ini bersamaan dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan
keuangan yang tercantum dalam Prospektus ini. Calon investor juga harus membaca
bab mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.

Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang
bersumber dari laporan keuangan konsolidasian auditan Perseroan dan Entitas
Anaknya tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 dan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anaknya tanggal 31 Desember
2019 dan 2018 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut telah
diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja, auditor independen, berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini audit tanpa modifikasian,
yang laporannya tercantum dalam Prospektus ini. Laporan audit KAP PSS tersebut
ditandatangani oleh Benyanto Suherman (Rekan pada KAP PSS dengan Registrasi
Akuntan Publik No. AP. 0685).

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
KETERANGAN

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

2019 2018

ASET
Kas 28.094.267 27.348.914
Giro pada Bank Indonesia 46.490.930 59.852.761
Giro pada Bank Lain - bersih 12.558.297 14.830.772
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain - bersih 37.568.760 22.515.696
Efek-efek - bersih 71.263.368 63.835.900
Obligasi Pemerintah - bersih 129.000.300 114.284.518
Tagihan lainnya - transaksi perdagangan - bersih 29.104.111 24.809.459
Tagihan atas efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali

- bersih 1.955.363 2.097.629
Tagihan Derivatif 1.617.476 1.798.557
Kredit yang diberikan dan piutang/pembiayaan syariah - bersih 855.846.844 767.761.095
Piutang pembiayaan Konsumen - bersih 18.211.088 16.826.865
Investasi bersih dalam sewa pembiayaan - bersih 3.047.089 3.319.103
Tagihan Akseptasi - bersih 10.058.035 13.592.409
Penyertaan saham - bersih 606.010 421.504
Biaya dibayar dimuka 3.012.550 2.858.186
Pajak dibayar dimuka 1.176.600 1.236.027
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan 44.612.199 38.442.696
Aset tidak berwujud - setelah dikurangi amortisasi 3.321.284 2.764.726
Aset lain-lain - setelah dikurangi penyisihan lainnya 16.750.054 18.657.655
Aset pajak tangguhan - neto 3.951.710 4.997.622

JUMLAH ASET 1.318.246.335 1.202.252.094
LIABILITAS
Liabilitas Segera 3.169.451 3.843.194
Simpanan Nasabah 850.108.345 766.008.893
Simpanan dari Bank Lain 13.397.866 16.493.815
Liabilitas kepada Pemegang Polis pada Kontrak Unit-Link 24.037.658 22.357.802
Liabilitas atas efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali 3.782.055 16.611.528
Liabilitas Derivatif 1.195.022 1.117.677
Liabilitas Akseptasi 10.279.839 13.888.862
Efek-efek yang diterbitkan - bersih 32.245.270 19.088.923
Estimasi Kerugian atas Komitmen dan Kontinjensi 386.039 125.729
Beban yang Masih Harus Dibayar 6.215.561 4.835.467
Utang Pajak 1.286.973 1.087.949
Liabilitas Imbalan Kerja 7.586.150 7.987.887
Provisi 406.312 370.525
Liabilitas Lain-lain 16.861.260 15.795.137
Pinjaman yang diterima - bersih 54.128.562 51.653.982
Pinjaman Subordinasi - bersih 664.217 685.730
JUMLAH LIABILITAS 1.025.749.580 941.953.100
DANA SYIRKAH TEMPORER
Simpanan Nasabah 83.016.203 74.905.079
Simpanan dari Bank Lain 446.027 433.610
JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 83.462.230 75.338.689
EKUITAS
Modal Saham 11.666.667 11.666.667
Tambahan Modal Disetor/Agio Saham 17.316.192 17.316.192
Selisih Kurs karena Penjabaran Laporan Keuangan dalam

Mata Uang Asing 13.388 112471
Selisih Transaksi dengan Pihak Nonpengendali (106.001) (106.001)
Keuntungan/(Kerugian) Bersih yang Belum Direalisasi dari

Penurunan Nilai Wajar Efek-efek dan Obligasi Pemerintah

yang Tersedia untuk Dijual - Bersih setelah Dikurangi Pajak

Tangguhan 1.385.796 (1.638.088)
Bagian efektif lindung nilai arus kas (30.045) (17.030)
Selisih bersih revaluasi aset tetap 30.306.255 26.435.307
Keuntungan Bersih Aktuarial Program Imbalan Pasti — Bersih

setelah Dikurangi Pajak Tangguhan 653.489 348,613
Penghasilan Komprehensif Lainnya 85.052 -
Saldo Laba 143.310.060 127.084.686
Kepentingan nonpengendali atas aset bersih Entitas Anak

yang dikonsolidasi 4.433.672 3.757.788
JUMLAH EKUITAS 209.034.525 184.960.305
JUMLAH LIABILITAS, DANA SY/IRKAH TEMPORER DAN

EKUITAS 1.318.246.335 1.202.252.094
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

Tahun yang berakhir pada tanggal

KETERANGAN 31 Desember
2019 2018
Pendapatan bunga, syariah dan premi - bersih 61.247.691 57.329.765
Pendapatan Operasional Lainnya 26.490.398 27.672.065
Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (11.742.986) (14.394.973)
(Pembentukan)/Pembalikan Penyisihan Estimasi Kerugian
atas Komitmen dan Kontinjensi (262.215) 270.973
Pembentukan penyisihan lainnya (67.262) (61.498)
Keuntungan/(Kerugian) yang Belum Direalisasi dari Kenaikan
I(Penurunan) Nilai Wajar Efek-Efek, Obligasi Pemerintah
dan Investasi Pemegang Polis pada Kontrak Unit-Link 8.205 (18.483)
Keuntungan dari Penjualan Efek-Efek dan Obligasi Pemerintah 853.850 674.087
Beban Operasional Lainnya (40.076.167) (37.566.139)
Laba Operasional 36.451.514 33.905.797
(Beban)/pendapatan bukan operasional - bersih (10.074) 37.672
Laba sebelum beban pajak dan kepentingan nonpengendali 36.441.440 33.943.369
Total Beban Pajak - bersih (7.985.848) (8.091.432)
Laba Periode/Tahun Berjalan 28.455.592 25.851.937
Pengasilan komprehensif lain tahun berjalan — setelah pajak
penghasilan 7.211.076 (1.316.749)
Total Penghasilan Komprehensif Periode/Tahun Berjalan 35.666.668 24.535.188
Laba Per Saham:
Dasar (dalam Rupiah penuh) 588,90 536,04
Dilusian (dalam Rupiah penuh) 588,90 536,04
RASIO-RASIO PERTUMBUHAN
Tahun yang berakhir pada tanggal
Keterangan 31 Desember
2019 2018
Rasio Pertumbuhan
Pendapatan bunga, Syariah dan premi - bersih 6,83% 5,28%
Laba operasional 751% 24,79%
Laba tahun berjalan 10,07% 20,56%
Jumlah aset 9,65% 6,90%
Jumlah liabilitas 8,90% 6,07%
Jumlah dana syirkah temporer 10,78% 13,01%
Jumlah ekuitas 13,02% 8,80%
RASIO-RASIO KEUANGAN
Tahun yang berakhir pada tanggal
Keterangan 31 Desember
2019 2018
Permodalan
Rasio Kecukupan Modal (CAR)* 21,39% 20,96%
Aset Produktif
Aset Prodx{kt\f & Non Produktif be_rmasa\ah terhadap total aset 168% 1.91%
produktif dan aset non produktif
Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif*® 2,15% 2,42%
CKPN aset keuangan terhadap aset produktif*® 2,88% 3,40%
NPL bruto*® 2,39% 2,79%
NPL netto*® 0,84% 0,67%
Profitabilitas
Imbal hasil aset (ROA)* 3,03% 3,17%
Imbal hasil ekuitas (ROE)*® 15,08% 16,23%
Marjin bunga bersih (NIM)*® 5,46% 5,52%
" " .
B'a(ys(;o).@, terhadap' 0 67,44% 66,48%
Likuiditas
Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM)*% 93,93% 96,69%
Kepatuhan (Compliance) - Bank
Persentase pelanggaran BMPK*®) 0,00% 0,00%
Persentase pelampauan BMPK**/ 0,00% 0,00%
GWM Utama Rupiah*("" 6,21% 6,92%
GWM Utama Valuta Asing*"" 8,10% 8,10%
GWM Sekunder Rupiah*'2 13,02% 10,14%
Posisi Devisa Neto*™ 1,19% 0,67%
Solvabilitas
Debt to Asset Ratio (DAR) 7.42% 8.21%
Debt to Equity Ratio (DER) 43,05% 49,18%
Individu

(+) Per tanggal 31 Desember 2018 dan 2019
1) CAR (Capital Adequacy Ratio) untuk risiko kredit dan risiko operasional yang difitung berdasarkan Peraturan Oforitas Jasa
Keuangan (POJK) No.11/POJK.03/2016 sebagaimana diubah dengan POJK No.34/POJK.03/2016 tentang Kewajiban

hanind®



Penyediaan Modal Minimum Bank Umum. Sedangkan Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Retio (CAR)) per 31

Desember 2015 dihitung sesuai Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.15/12/PBI/2013 tentang Kewajiban Penyediaan Modal

Minimum Bank Umum sementara Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio (CAR)) per 31 Desember 2014 dan 31

Desember 2013 dititung sesuai PBI No.14/18/PBI/2012 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umurm.v

Rasio Aset Produktif bermasalah terhadap Jumiah Aset Produkiif merupakan rasio jumiah aset non-performing terhadap jumiah

aset produktif sesuai dengan peraturan BI. Menurut peraturan B aset produktf terdir dari giro pada bank lain, penempatan

pada bank lain, tagian spot dan derivatf, surat berharga, surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembal (repo), tagihan
atas surat berharga yang dibel dengan janji djual kemball (reverse repo), tagihan akseptasi, tagihan lainnya - transaksi
perdagangan, kredit yang diberikan, dan penyertaan pada akhir tahun yang bersangkutan.

Rasio CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nili) aset keuangan terhadap aset produkif adalah rasio total CKPN terhadap

total aset produktf. Menurut peraturan B aset produkif terdir dari giro pada bank lain, penempatan pada bank lain, tagihan

Spot dan derivat, surat berharga, surat berharga yang djual dengan janii dibeli kembali (repo), tagihan atas surat berharga

yang dibeli dengan janji djual kemball (reverse repo), tagihan akseptasi, tagihan lainnya - transaksi perdagangan, kredit yang

diberikan, dan penyertaan pada akhir tahun yang bersangktan.

ROA (Retum on Assets) yang dihitung sesuai peraturan Bl adalah rasio pendapatan sebelum pajak untuk tahun yang

bersangkutan terhadap rata-rata total aset. Rata-rata total aset dihitung dari rata-rata jumlah total aset setiap bulan selama

tahun yang bersangkutan.

ROE (Retum on Equity) yang dhitung sesuai peraturan Bl adalah rasio pendapatan setelah pajak untuk tahun yang

bersangkutan terhadap rata-rata ekuitas dalem tahun yang sama. Rata-rata ekuitas dihitung ari rata-rata total modal it (ter

1) setiap bulan selama tahun yang bersangkutan.

Rasio BOPO (Beb: i 1) adalah rasio total beban operasional (berdasarkan formula

perhitungan Bank Indonesia, termasuk beban bunga) terhadap total pendapatan operasional, masing-masing untuk tahun yang

bersangktan

Rasio NIM (Net Interest Margin) yang dihitung sesuai dengan peraturan Bl adalah rasio dari pendapatan bunga bersih untuk

masing-masing tahun bersangkutan terhadap rata-rata total aset produkif pada akhir tahun yang bersangktan.

Rasio Net NPL (Non-Performing Loan) adalah rasio total NPL kredit dan pembiayaan/piutang Syariah seteleh dikurangi

cadangan kerugian penurunan s terhadap total kredit dan pembiayaan Syariah pada akhir tahun yg bersangkutan.

Rasio Gross NPL (Non-Performing Loan) adalah rasio total NPL kredit dan pembiayaan/piutang Syariah terhadap total kredit

dan pembiayaan/piutang Syariah pada akhir tahun yang bersangkutan.

10) Rasio RIM (Rasio Intermediasi Makroprudsnsial) yang difitung sesuai dengan peraturan Bl adalah rasio hasil perbandingan
antara kredit yang diberikan dan surat berharga korporasi yang dimiliki, dalam rupiah dan valuta asing, yang memenuhi
persyaratan tertentu dengan Dana Pihak Ketiga dalam bentuk giro, tabungan, dan simpanan berjangkaldeposito (tdak
termasuk dana antarbank, surat berharga yang diterbitkan, dan pinjaman yang diterima, dalam rupiah dan valuta asing, yang
memenuhi persyaratan tertentu.

1) GWM (Giro Wajib Minimum) dihitung sesuai PBI GWM yang relevan.

12) GWM Sekunder Rupiah, atau saat ini disebut sebagai Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM), dihitung sesuai dengan
peraturan BI adalah cadangan likuiditas minimum dalam rupiah yang wailb dipeliara oleh dalam bentuk surat berharga yang
memenuhi persyaratan tertentu, yang besarmya ditstapkan oleh Bank Indonesia sebesar persentase tertentu dari Dana Pihak
Ketiga dalam rupiah.

13) PDN (Posisi Devisa Neto) dihitung sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No.12/10/PBI/2010 tanggal 1 Juli 2010 yang
telah diperbaharui oleh Peraturan Bank Indonesia No.17/5/PBI/2015 tanggal 29 Mei 2015 tentang Perubahan Keempat atas
Peraturan Bank Indonesia No.5/13/PBI/2003 tentang Posisi Devisa Neto Bark Urnur.

14) DebttoAsset Ratio (DAR) dihitung ’ yang hanya djumlah 1 daribarik lain, Utang
atas surat berharga yang diiual dengan janji dibeli kembali (repo), Surat berharga yang diterbitkan dan Pinjaman yang diterima,
dibagi dengan total nlai Aset perseroan.

1) Deb to Equity Ratio (DER) dihitung dari total liabilas berbunga yang hanya djumlahkan dri total pinjaman dari bank lain,
Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo), Surat berharga yang diterbitkan dan Pinjaman yang
diterima, dibagi dengan total nlei Ekuitas perseroan.

RASIO KEUANGAN DI PERJANJIAN KREDIT ATAU LIABILITAS LAINNYA DAN
PEMENUHANNYA
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Per 31 Desember

Keterangan P::);r;;:n 2019
Individu
Rasio Kecukupan Modal (CAR)* >9,00% 21,39%
Non-Performing Loan (NPL) gross ** Sesuai Regulasi Bl 2,39%
Giro Wajib Minimum (GWM) Utama Rupiah ** Sesuai Regulasi Bl 6,21%
Tingkat Pengembalian atas Aset (ROA) 20,60% 3,03%
Rasio Modal Inti 26,00% 20,29%
Rasio Modal Inti Utama 25,00% 20,29%

Detail Rasio kecukupan Modal (CAR) yang diperjaniikar.
- China Development Bank (CDB): CAR > 9,00%
- Standard Charterod: CAR > 8,00%
- Bank of America, Hong Kong: CAR > 8,00%
- Asian Development Bank: CAR > 8,00%
* Berdasarkan perjanjian atas pinjaman kepada CDB

PERSEROAN TELAH MEMENUHI RASIO TOTAL LIABILITAS/JUMLAH EKUITAS
YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN UTANG YANG TELAH
DIUNGKAPKAN PERSEROAN DALAM PROSPEKTUS INI.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

Penda Bunga dan P Syariah

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, Perseroan membukukan
pendapatan bunga dan pendapatan syariah sebesar Rp91.525.090 juta, meningkat
sebesar Rp10.532.520 juta atau 13,00% dibandingkan dengan pendapatan bunga dan
pendapatan syariah pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp80.992.570 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh pendapatan bunga atas
kredit yang diberikan yang meningkat sebesar Rp7.231.492 juta.

Pertumbuhan pendapatan bunga ini disebabkan antara lain oleh pertumbuhan kredit
Perseroan yang lebih sustain dan sehat dengan cara memprioritaskan aspek kualitas
serta prinsip prudential banking serta strategi shifting portfolio kredit Perseroan ke
segmen retail yang memiliki margin lebih baik.

Beban Bunga dan Beban Syariah

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, beban bunga dan beban
syariah Perseroan sebesar Rp32.084.902 juta, meningkat sebesar Rp5.714.964 juta
atau 21,67% dibandingkan dengan beban bunga dan beban syariah pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp26.369.938 juta. Peningkatan
ini terutama disebabkan oleh beban bunga atas deposito berjangka yang meningkat
sebesar Rp1.832.836 juta dan beban bunga atas giro yang meningkat sebesar
Rp2.104.690 juta.

Ketatnya kondisi likuiditas di pasar menyebabkan persaingan untuk mendapatkan
dana pihak ketiga sangat kompetitif. Persaingan yang ketat tersebut menyebabkan
perbankan berlomba untuk menawarkan suku bunga yang tinggi untuk menarik minat
masyarakat meskipun suku bunga acuan (7-Days Reverse Repo Rate) sudah turun. Hal
tersebut menyebabkan cost untuk menghimpun dana pihak ketiga tetap tinggi sehingga
berdampak pada meningkatnya beban bunga dan beban syariah Perseroan.

Pendapatan Operasional Lainnya

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, pendapatan operasional
lain Perseroan sebesar Rp26.490.398 juta, menurun sebesar Rp1.181.667 juta atau
4,27% dibandingkan dengan pendapatan operasional lain pada tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp27.672.065 juta. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh penurunan pendapatan operasional lain-lain akibat adanya pendapatan
non recurring di tahun 2018 yang tidak terjadi lagi di tahun 2019.

Perseroan terus berupaya meningkatkan pendapatan operasional non-bunga secara
sustain dengan mendorong transaksi yang bersifat reccuring seperti trade, bank garasi
dan forex sebagai fee based generator serta mengembangkan platform digital sebagai
engine masa depan.

Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, pembentukan cadangan
kerugian penurunan nilai Perseroan sebesar Rp11.742.986 juta, menurun sebesar
Rp2.651.987 juta atau 18,42% dibandingkan dengan pembentukan cadangan kerugian
penurunan nilai pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp14.394.973 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya jumlah
cadangan kerugian nilai kredit yang diberikan di tahun 2019 sebesar Rp2.013.824 juta
atau 14,94%.

Penurunan biaya pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai kredit terutama
disebabkan oleh perbaikan kualitas kredit karena pengelolaan manajemen resiko yang
baik dengan memprioritaskan prinsip prudential banking dalam proses penyaluran kredit
dan monitoring kredit yang baik.

Beban Operasional Lainnya

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, beban operasional lain
Perseroan sebesar Rp40.076.167 juta, meningkat sebesar Rp2.510.028 juta atau 6,68%
dibandingkan dengan beban operasional lain pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 sebesar Rp37.566.139 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh peningkatan beban gaji dan tunjangan sebesar Rp898.277 juta, beban umum dan
administrasi sebesar Rp1.048.048 juta dan beban lain-lain sebesar Rp563.703 juta.
Perseroan terus berupaya agar pertumbuhan beban operasional terkendali sesuai
rencana Perseroan di mana pertumbuhan beban operasional selalu berada di bawah
pertumbuhan pendapatan. Perseroan juga terus berupaya untuk mendorong cost
efficiency ratio perusahaan ke tingkat yang lebih baik.

Laba Operasional

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, laba operasional Perseroan
sebesar Rp36.451.514 juta, meningkat sebesar Rp2.545.717 juta atau 7,51%
dibandingkan dengan laba operasional pada tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2018 sebesar Rp33.905.797 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
meningkatnya jumlah pendapatan bunga, syariah dan premi - neto sebesar 6,83% dan
penurunan pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai sebesar 18,42%.

Laba Tahun Berjalan

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, laba tahun berjalan
Perseroan sebesar Rp28.455.592 juta, meningkat sebesar Rp2.603.655 juta atau
10,07% dibandingkan dengan laba tahun berjalan pada tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp25.851.937 juta. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan laba operasional yang dikontribusikan oleh meningkatnya
jumlah pendapatan bunga, syariah dan premi-neto sebesar 6,83% dan penurunan
pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai sebesar 18,42%.

Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, penghasilan komprehensif
tahun berjalan Perseroan sebesar Rp35.666.668 juta, meningkat sebesar Rp11.131.480
juta atau 45,37% dibandingkan dengan penghasilan komprehensif tahun berjalan
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp24.535.188
juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan laba operasional yang
dikontribusikan oleh meningkatnya jumlah pendapatan bunga dan syariah sebesar
6,83% dan penurunan pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai sebesar
18,42%.

Analisis Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
e Aset

Posisi tanggal 31 Di
Desember 2018
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp1.318.246.335 juta, meningkat sebesar Rp115.994.241 juta atau 9,65%
dibandingkan dengan jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp1.202.252.094 juta. Peningkatan ini terutama berasal dari kredit yang diberikan dan
piutang/pembiayaan syariah sebesar Rp88.085.749 juta dan penempatan pada Bank
Indonesia dan Bank Lain sebesar Rp15.053.064 juta.

*  Kas

Posisi tanggal 31 D
Desember 2018
Jumlah kas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp28.094.267
juta, meningkat sebesar Rp745.353 juta atau 2,73% dibandingkan dengan kas
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp27.348.914 juta. Peningkatan
ini terutama disebabkan oleh berasal dari kas mata uang Rupiah sebesar Rp1.260.502
juta, yang dikompensasi dengan penurunan kas mata uang asing valuta Dolar
Singapura sebesar Rp521.097 juta.

*  Giro pada Bank Indonesia

Posisi tanggal 31 D ber 2019 dibandingk
Desember 2018

Jumlah giro pada Bank Indonesia Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah
sebesar Rp46,490,930 juta, menurun sebesar Rp13,361,831 juta atau 22,32%
dibandingkan dengan giro pada Bank Indonesia Perseroan pada tanggal 31 Desember
2018 sebesar Rp59.852.761 juta. Penurunan Giro pada Bank Indonesia khususnya
berasal dari Giro pada Bank Indonesia mata uang Rupiah sebesar Rp8.854.346 juta.

« P I pada Bank Ind ia dan Bank Lain - bersih

Posisi tanggal 31 D ber 2019 dibandingkan dengan posisi tanggal 31
Desember 2018

Jumlah penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain bersih Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp37.568.760 juta, meningkat
sebesar Rp15.053.064 juta atau 66,86% dibandingkan dengan penempatan pada
Bank Indonesia dan Bank Lain bersih pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp22.515.696 juta. Peningkatan Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain
berasal dari Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain mata uang asing sebesar
Rp10.380.688 juta dan mata uang Rupiah sebesar Rp4.669.713 juta.

*  Efek-efek - bersih

Posisi tanggal 31 D
Desember 2018
Jumlah efek-efek bersih Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp71.263.368 juta, meningkat sebesar Rp7.427.468 juta atau 11,64% dibandingkan

ber 2019 dibandingk

dengan posisi tanggal 31

ber 2019 dibandingk

dengan posisi tanggal 31

dengan posisi tanggal 31

ber 2019 dibandingk

dengan posisi tanggal 31

dengan jumlah efek-efek bersih pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp63.835.900
juta. Peningkatan efek-efek khususnya berasal dari efek-efek kepada pihak berelasi
sebesar Rp5.814.457 juta.

*  Obligasi Pemerintah

Posisi tanggal 31 Di
Desember 2018
Jumlah obligasi pemerintah yang dimiliki oleh Perseroan pada tanggal 31 Desember
2019 adalah sebesar Rp129.000.300 juta, meningkat sebesar Rp14.715.782 juta
atau 12,88% dibandingkan dengan jumlah obligasi pemerintah pada tanggal 31
Desember 2018 sebesar Rp114.284.518 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh peningkatan Obligasi Pemerintah yang tersedia untuk dijual sebesar Rp18.399.210
juta, yang dikompensasi dengan penurunan Obligasi Pemerintah diukur pada biaya
perolehan sebesar Rp5.389.475 juta.

*  Kredit yang diberikan dan piutang/pembiayaan syariah - bersih

Posisi tanggal 31 D ber 2019 dibandingkan dengan posisi tanggal 31
Desember 2018

Jumlah kredit yang diberikan dan piutang/pembiayaan syariah bersih Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp855.846.844 juta, meningkat sebesar
Rp88.085.749 juta atau 11,47% dibandingkan dengan jumlah kredit yang diberikan
dan piutang/pembiayaan syariah bersih pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp767.761.095 juta. Peningkatan kredit yang diberikan dan piutang/pembiayaan
syariah khususnya berasal dari kredit yang diberikan dan piutang/pembiayaan syariah
mata uang rupiah kepada pihak ketiga sebesar Rp56.191.076 juta dan mata uang asing
kepada pihak ketiga sebesar Rp19.432.554 juta.

Liabilitas

Posisi tanggal 31 D
Desember 2018
Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp1.025.749.580 juta, meningkat sebesar Rp83.796.480 juta atau 8,90% dibandingkan
dengan jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp941.953.100 juta. Peningkatan liabilitas terutama berasal dari simpanan nasabah
sebesar Rp84.099.452 juta.

a. Jumlah Simpanan Nasabah

Posisi tanggal 31 D ber 2019 dibandingk
Desember 2018

Jumlah simpanan nasabah Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp850.108.345 juta, meningkat sebesar Rp84.099.452 juta atau 10,98% dibandingkan
dengan jumlah simpanan nasabah Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp766.008.893 juta. Peningkatan simpanan nasabah khususnya berasal dari giro dan
giro wadiah sebesar Rp47.620.511 juta dan deposito berjangka sebesar Rp19.273.222
juta.

b. Jumlah Simpanan dari Bank Lain

Posisi tanggal 31 Di ber 2019 dibandingk
Desember 2018

Jumlah simpanan dari bank lain Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah
sebesar Rp13.397.866 juta, menurun sebesar Rp3.095.949 juta atau 18,77%
dibandingkan dengan jumlah simpanan dari bank lain Perseroan pada tanggal 31
Desember 2018 sebesar Rp16.493.815 juta. Penurunan simpanan dari bank lain
khususnya berasal dari simpanan berupa inter-bank call money sebesar Rp8.252.837
juta, yang dikompensasi dengan peningkatan simpanan dari bank lain berupa giro, giro
wadiah dan tabungan sebesar Rp3.909.884 juta.

c. Liabilitas kepada Pemegang Polis pada Kontrak Unit-Link

Posisi tanggal 31 Di ber 2019 dibandingkan dengan posisi tanggal 31
Desember 2018

Jumlah liabilitas kepada pemegang polis pada kontrak unit-link Perseroan pada tanggal
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp24.037.658 juta, meningkat sebesar Rp1.679.856
juta atau 7,51% dibandingkan dengan jumlah liabilitas kepada pemegang polis pada
kontrak unit-link Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp22.357.802
juta. Peningkatan liabilitas kepada pemegang polis pada kontrak unit-link khususnya
berasal dari liabilitas kepada pemegang polis pada kontrak unit-link non-syariah sebesar
Rp1.704.576 juta.

d. Pinjaman yang Diterima

Posisi tanggal 31 Di ber 2019 dibandingk
Desember 2018

Jumlah dana syirkah temporer Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah
sebesar Rp83.462.230 juta, meningkat sebesar Rp8.123.541 juta atau 10,78%
dibandingkan dengan jumlah dana syirkah temporer Perseroan pada tanggal 31
Desember 2018 sebesar Rp75.338.689 juta. Peningkatan dana syirkah temporer
khususnya berasal dari dana syirkah temporer berupa simpanan nasabah sebesar
Rp8.111.124 juta.

Dana Syirkah Temporer

Posisi tanggal 31 Di
Desember 2018
Jumlah dana syirkah temporer Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah
sebesar Rp83.462.230 juta, meningkat sebesar Rp8.123.541 juta atau 10,78%
dibandingkan dengan jumlah dana syirkah temporer Perseroan pada tanggal 31
Desember 2018 sebesar Rp75.338.689 juta. Peningkatan dana syirkah temporer
khususnya berasal dari dana syirkah temporer berupa simpanan nasabah sebesar
Rp8.111.124 juta.

Ekuitas

Posisi tanggal 31 D
Desember 2018
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp209.034.525 juta, meningkat sebesar Rp24.074.220 juta atau 13,02% dibandingkan
dengan jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp184.960.305 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan saldo laba
sebesar Rp16.225.374 juta.
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Analisis Laporan Arus Kas Konsolidasian

Arus Kas dari Aktivitas Operasional

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Jumlah arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasional pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp23.967.890 juta, meningkat
sebesar Rp55.930.360 juta atau 174,99% dibandingkan dengan jumlah arus kas bersih
yang diperoleh dari aktivitas operasional pada tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2018 sebesar Rp(31.962.470) juta.

Peningkatan kas (net) yang berasal dari aktivitas operasi terutama disokong oleh
pendapatan bunga kredit dan bunga surat berharga, pendapatan komisi, dan beban
bunga yang terutama berasal dari pembayaran bunga atas produk bank seperti deposito,
giro, tabungan, dan surat utang. Hal ini juga didukung dari pergerakan kas utama yang
berasal dari perubahan aset dan liabilitas. Dari sisi aset, kredit yang diberikan dan surat
berharga mendominasi pergerakan kas, sedangkan dari sisi liabilitas didominasi oleh
pergerakan dana pihak ketiga. Sumber pergerakan kas dari aktivitas operasi sesuai
dengan karakteristik bisnis Perseroan dan siklus usaha. Pada 2019, Perseroan
mampu untuk menciptakan arus kas positif dari aktivitas operasional yang didasari dari
peningkatan arus kas masuk dari pendapatan bunga dan peningkatan penghimpunan
dana pihak ketiga terutama dari produk giro jika dibandingkan dengan periode 2018.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Jumlah arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp(16.251.888) juta,
meningkat sebesar Rp4.789.301 juta atau 22,76% dibandingkan dengan jumlah arus kas
bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 sebesar Rp(21.041.189) juta. Arus kas bersih yang digunakan untuk
aktivitas investasi terutama diperuntukkan pembelian obligasi Pemerintah — selain
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi sebesar Rp 10.011.890 juta di tahun 2019.
Pengeluaran kas yang berasal dari aktivitas investasi pada 2019 turun jika dibandingkan
dengan periode 2018 yang disebabkan terutama oleh penurunan kepemilikan pada surat
berharga dengan klasifikasi Available for Sale and Held to Maturity. Hal ini disebabkan
oleh banyaknya surat berharga yang telah jatuh tempo. Tidak ada pergerakan yang
signifikan dari aktivitas investasi yang dilakukan oleh Perseroan.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Jumlah arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp(6.872.016) juta, menurun
sebesar Rp(24.023.054) juta atau 140,07% dibandingkan dengan jumlah arus kas
bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 sebesar Rp17.151.038 juta. Arus kas bersih yang digunakan untuk
aktivitas pendanaan terutama berasal dari efek-efek yang dijual dengan janji dibeli
kembali sebesar Rp24.483.539 juta.

Arus kas dari aktivitas pendanaan berasal dari penghimpunan dana dari penerbitan
surat utang dan pinjaman dari pihak lain. Pada 2019, Perseroan mencatat arus kas
keluar dari aktivitas pendanaan yang terutama disebabkan oleh penurunan saldo surat
berharga yang dijual untuk dibeli kembali karena banyak dari transaksi tersebut yang
telah jatuh tempo jika dibandingkan dengan periode 2018.

Rasio-rasio Keuangan Penting

Permodalan

Kecukupan modal diukur dengan rasio modal terhadap Aset Tertimbang Menurut Risiko

(ATMR), dimana jumlah modal untuk risiko kredit terdiri dari modal inti dan modal

pelengkap.

Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio atau CAR) Perseroan (Individu) adalah

sebesar 21,39% dan 20,96%, masing-masing untuk tahun-tahun yang berakhir pada

tanggal 31 Desember 2019 dan 2018. Rasio kecukupan modal tersebut menegaskan

posisi permodalan Perseroan yang kuat.

Aset Produktif

Rasio aset produktif dan non-produktif bermasalah terhadap total aset produktif dan

aset non produktif Perseroan adalah sebesar 1,68% dan 1,91%, masing-masing untuk

tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018.

Rasio aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif Perseroan adalah sebesar

2,15% dan 2,42%, masing-masing untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31

Desember 2019 dan 2018.

Rasio CKPN aset keuangan terhadap aset produktif Perseroan adalah sebesar 2,88%

dan 3,40%, masing-masing untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2019 dan 2018.

Rasio NPL bruto Perseroan adalah sebesar 2,39% dan 2,79%, masing-masing untuk

tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018.

Rasio NPL netto Perseroan adalah sebesar 0,84% dan 0,67%, masing-masing untuk

tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018.

Profitabilitas

Rasio imbal hasil aset (ROA) Perseroan adalah sebesar 3,03% dan 3,17%, masing-

masing untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018.

Rasio imbal hasil ekuitas (ROE) Perseroan adalah sebesar 15,08% dan 16,23%,

masing-masing untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan

2018.

Marjin bunga bersih (NIM) Perseroan adalah sebesar 5,46% dan 5,52%, masing-masing

untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018.

Biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) Perseroan adalah sebesar

67,44% dan 66,48%, masing-masing untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31

Desember 2019 dan 2018.

Likuiditas

Loan to Deposit Ratio (LDR) Perseroan adalah sebesar 96,37% dan 96,74%, masing-

masing untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018.

Peningkatan atau penurunan likuiditas Perseroan yang material dapat disebabkan

antara lain oleh:

- pertumbuhan dana pihak ketiga yang lebih rendah atau lebih tinggi dibandingkan
target yang telah ditetapkan; dan

- pertumbuhan kredit yang lebih rendah atau tinggi dibandingkan target yang telah
ditetapkan.

Sumber likuiditas internal Perseroan antara lain berasal dari kas dan setara kas yang

ditempatkan pada Bank Indonesia dan bank lain. Selain itu, Perseroan juga memiliki

surat berharga yang diukur pada nilai wajar dan tersedia untuk dijual yang dapat dijual

secara outright dan/atau dijual dengan janji dibeli kembali.

Tidak terdapat sumber likuiditas eksternal dan sumber likuiditas yang material belum

digunakan yang dapat digunakan untuk memperoleh likuiditas.

Perseroan memiliki modal kerja yang cukup untuk menjalankan kegiatan usahanya.

Kepatuhan (Compliance) - Bank

Perseroan senantiasa memantau tingkat kepatuhan terhadap ketentuan peraturan Bank

Indonesia, dimana diantaranya Perseroan tidak pernah melakukan pelanggaran dan

pelampauan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK), baik kepada pihak terkait

maupun kepada pihak tidak terkait, dan Perseroan senantiasa menjaga tingkat GWM

dan PDN sesuai dengan yang dipersyaratkan oleh Bank Indonesia.

Belanja Modal

Perseroan melakukan investasi barang modal dalam bentuk aset tetap berupa tanah,
bangunan, kendaraan bermotor, serta perlengkapan, peralatan kantor, dan komputer.
Investasi barang modal ini bertujuan untuk mendukung kelancaran kegiatan operasional
Perseroan. Jumlah belanja modal Perseroan adalah sebesar Rp7.641.566 juta dan
Rp3.201.642 juta, masing-masing untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 dan 2018.

Investasi ini dilakukan untuk memenuhi beberapa kebutuhan Perseroan antara lain
untuk meningkatkan return/revenue Perseroan; menjaga kehandalan dan ketersediaan
service yang diberikan kepada nasabah; memenuhi permintaan dari regulator, lembaga
intermediary maupun principal; serta memberikan operational excellence pada seluruh
stakeholder Perseroan.

Dalam memenuhi tujuan tersebut, Perseroan telah melakukan kerja sama dengan
pihak vendor dalam pengadaan bangunan fisik, renovasi beberapa aset bangunan,
melakukan pembelian aset, dan pengadaan peralatan Teknologi Informasi termasuk
perangkat lunaknya. Pelaksanaan dari penggunaan investasi barang modal ini ada
yang bersifat jangka pendek (selesai dalam satu tahun) dan ada beberapa yang bersifat
multi-year (selesai dalam waktu dua sampai dengan lima tahun) serta digunakan untuk
kantor dan jaringan Perseroan di seluruh wilayah Indonesia.

Sumber pendanaan untuk belanja modal Perseroan dibiayai oleh dana internal
Perseroan yang telah dianggarkan untuk keperluan belanja modal. Perseroan bergerak
di bidang industri perbankan sehingga investasi berupa aset tetap tidak berdampak
material terhadap kinerja pendapatan Perseroan. Seluruh transaksi dan pengikatan
belanja modal dilakukan dalam mata uang Rupiah, maka Perseroan tidak perlu
melakukan tindakan perlindungan atas risiko fluktuasi kurs mata uang asing. Prakiraan
penyelesaian pembangunan dalam rangka investasi barang modal pada tanggal 31
Desember 2019 dan 2018 untuk komputer dan perangkat keras lainnya yang belum
terinstalasi adalah masing-masing berkisar 5,00% - 95,00%.

Segmen Operasi

Perseroan menyajikan segmen operasi berdasarkan laporan internal Perseroan yang
disajikan kepada pengambil keputusan operasional. Pengambil keputusan operasional
adalah Direksi. Segmen operasi Perseroan diklasifikasikan berdasarkan wilayah operasi
dan jenis usaha yaitu:

Jenis Usaha:

Corporate Banking

Commercial Banking

Hubungan Kelembagaan

Retail Banking

Treasury and International Banking

Kantor Pusat

Entitas Anak — Syariah

Entitas Anak — Asuransi

Entitas Anak - Lainnya

Segmen Geografis

1. Indonesia

2. Asia (Singapura, Malaysia, Hong Kong, Timor Leste, dan Shanghai)

3. Eropa Barat (Inggris)

4. Cayman Island
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Risiko Fluktuasi Kurs Mata Uang Asing dan Risiko Suku Bunga Acuan Pinjaman
Risiko fluktuasi kurs mata uang asing atau biasa disebut sebagai risiko nilai tukar adalah
potensi kerugian yang timbul akibat pergerakan nilai tukar di pasar terhadap posisi
terbuka. Perseroan menerapkan manajemen risiko nilai tukar yang memadai untuk
meminimalisir dampak dari perubahan atau volatilitas nilai tukar.

Risiko nilai tukar berasal dari transaksi valuta asing dengan nasabah atau counterparty
yang menyebabkan posisi terbuka dalam valuta asing maupun posisi struktural dalam
valuta asing akibat penyertaan modal. Perseroan mengelola risiko nilai tukar dengan
melakukan pemantauan dan pengelolaan Posisi Devisa Neto (PDN) sesuai dengan limit
internal dan ketentuan Bank Indonesia.

Risiko suku bunga timbul sebagai akibat pergerakan suku bunga pasar, yang dapat
berpengaruh pada profitabilitas Perseroan (earning perspective) maupun nilai ekonomis
modal Perseroan (economic value perspective).

Pengelolaan risiko suku bunga antara lain dilakukan dengan menentukan limit/
komposisi dari liabilitas yang memiliki tingkat suku bunga variable dan aset keuangan
yang memiliki tingkat suku bunga mengambang/variable. Komposisi dari aset dan
liabilitas yan memiliki tingkat suku bunga mengambang akan selalu dijaga seimbang
sehingga akan terjadi natural hedging terhadap pergerakan suku bunga.

Sampai dengan tanggal Prospektus Ringkas ini, tidak terdapat pinjaman yang suku
bunganya tidak ditentukan terlebih dahulu.

FAKTOR RISIKO

Dalam menjalankan usahanya Perseroan menghadapi risiko yang mempengaruhi hasil
usaha Perseroan apabila tidak diantisipasi dan dipersiapkan penanganannya dengan
baik. Beberapa risiko yang dihadapi sesuai dengan profil risiko Perseroan dari bobot
tertinggi hingga terendah adalah sebagai berikut:

1. Risiko Kredit

Risiko Operasional

Risiko Stratejik

Risiko Pasar

Risiko Kepatuhan

Risiko Likuiditas

Risiko Hukum

Risiko Reputasi

Selain dari risiko-risiko yang telah disebutkan di atas, Obligasi Perseroan juga
mengandung risiko investasi bagi para Pemegang Obligasi. Risiko yang mungkin
dihadapi investor pembeli Obligasi antara lain adalah tidak likuidnya Obligasi yang
ditawarkan pada Penawaran umum ini yang antara lain disebabkan karena tujuan
pembelian Obligasi sebagai investasi jangka panjang.

Penjelasan atas risiko usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab VI Prospektus.

INFORMASI TENTANG SEMUA KEJADIAN PENTING YANG TERJADI
SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak ada kejadian penting
yang mempunyai dampak material terhadap posisi keuangan dan hasil usaha Perseroan
dan Entitas Anaknya yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen. Laporan
keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro
& Surja, auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI,
dengan opini audit tanpa modifikasian, yang laporannya tercantum dalam Prospektus
ini. Laporan audit KAP PSS tersebut mencantumkan paragraf hal-hal lain mengenai
penyajian informasi keuangan entitas induk dan penerbitan kembali laporan keuangan
untuk dicantumkan dalam Prospektus. Laporan audit KAP PSS tersebut ditandatangani
oleh Benyanto Suherman (Rekan pada KAP PSS dengan Registrasi Akuntan Publik
No. AP. 0685).

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, ENTITAS ANAK, KEGIATAN
USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Pendirian
Perseroan berkedudukan di Jakarta Selatan, didirikan berdasarkan Peraturan
Pemerintah No.75 Tahun 1998, tanggal 1 Oktober 1998, dan berdasarkan Akta
Pendirian Perseroan Terbatas No.10, tanggal 2 Oktober 1998, sebagaimana dibuat di
hadapan Sutjipto, SH, Notaris di Jakarta ("Akta Pendirian”). Akta Pendirian tersebut telah
memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia, berdasarkan
Surat Keputusan No.C2-16561.HT.01.01.TH.98, tanggal 2 Oktober 1998, didaftarkan
di dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan,
No.3264/BH.09.03/X/98, tanggal 9 Oktober 1998, serta diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No.97, tanggal 4 Desember 1998, Tambahan No.6859.
Pendirian Perseroan dilakukan dengan cara penyetoran secara inbreng atas seluruh
saham-saham milik Negara Republik Indonesia (kecuali masing-masing satu saham)
dalam masing-masing PT Bank Bumi Daya (Persero), PT Bank Dagang Negara
(Persero), PT Bank Ekspor Impor Indonesia (Persero) dan PT Bank Pembangunan
Indonesia (Persero) (secara bersama-sama disebut “Bank Peserta Penggabungan”),
serta penyetoran sejumlah uang tunai.
Berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang dimuat dalam
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar No.98, tanggal 24 Juli
1999, dibuat di hadapan Sutjipto, SH, Notaris di Jakarta, antara lain menyetujui dan
memutuskan untuk menggabungkan Bank Peserta Penggabungan ke dalam Perseroan,
dimana Perseroan akan menjadi perusahaan hasil penggabungan usaha, dan sebagai
akibatnya Bank Peserta Penggabungan bubar demi hukum tanpa terlebih dahulu
dilakukan likuidasi. Penggabungan usaha tersebut dimuat dalam Akta Merger No.100,
tanggal 24 Juli 1999, dibuat di hadapan Sutjipto, SH, Notaris di Jakarta, yang efektif
pada tanggal 31 Juli 1999. Dalam rangka penggabungan usaha, akta penggabungan
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dengan Surat Keputusan No.C13.781.HT.01.04.
TH.99, tanggal 29 Juli 1999 dan disetujui oleh Gubernur Bank Indonesia dengan Surat
Keputusan No.1/9/KEP.GBI/1999 tanggal 29 Juli 1999.
Anggaran Dasar
Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir
berdasarkan Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan No.21, tanggal 11 April 2018, yang dibuat di hadapan Ashoya Ratam SH, Mkn,
Notaris di Jakarta Selatan, telah dilakukan perubahan atas Pasal 12 ayat (7) dan (8)
serta pernyataan kembali seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan. Perubahan
tersebut telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia yang telah diterima dan dicatat berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar No.AHU-AH.01.03-0172245, tanggal 30 April 2018; dan
terdaftar pada Daftar Perseroan yang dikelola oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia di bawah No.AHU-0061310.AH.01.11.Tahun 2018, tanggal
30 April 2018. serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.20
tanggal 8 Maret 2019, Tambahan No.7462.
Anggaran Dasar Perseroan telah berlaku secara sah dan sesuai dengan ketentuan
Undang-undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas serta telah memuat
ketentuan pokok dari: (i) Peraturan No.IX.J.1 (ii) Peraturan OJK No.32/POJK.04/2014
dan (iii) Peraturan OJK No.33/POJK.04/2014.
Kegiatan Usaha
Perseroan berkantor pusat di Plaza Mandiri, JI. Jend. Gatot Subroto Kav.36-38, Senayan,
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, telah memperoleh izin-izin pokok operasional
perbankan yang diperlukan dari pihak yang berwenang untuk menjalankan kegiatan
usaha yang sedang dijalankan oleh Perseroan yaitu jasa perbankan, termasuk sebagai
bank umum, bank kustodian, wali amanat, trust, penerbit e-money dan penyelenggaran
kegiatan pembayaran dengan menggunakan kartu dan uang elektronik.
Kepemilikan Saham Perseroan
Sepanjang tahun 2018 dan 2019 tidak terdapat perubahan struktur permodalan dalam
Perseroan.
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa No.36, tanggal 24 Agustus 2017, dibuat di hadapan Ashoya Ratam, SH., MKn.,
Notaris di Jakarta dan Daftar Komposisi Pemilikan Saham per 29 Februari 2020 yang
dikeluarkan oleh PT Datindo Entrycom selaku Biro Administrasi Efek Perseroan adalah
sebagai berikut:
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Nilai Nominal Rp250,- per saham

Keterangan Jumiah Saham Jum!ah Nilai (%)
Nominal (Rp)
Modal Dasar
® Saham Seri A Dwiwarna 1 250 0,00
* Saham Seri B 63.999.999.999 15.999.999.999.750 100,00
Jumlah Modal Dasar 64.000.000.000 16.000.000.000.000 100,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Negara Republik Indonesia
* Saham Seri A Dwiwarna 1 250 0,00
* Saham Seri B 27.999.999.999 6.999.999.999.750 60,00
Masyarakat (masing-masing di bawah 5%)
Saham Seri B 18.666.666.666 _ 4.666.666.666.500 40,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh 46.666.666.666 11.666.666.666.500

100,00

Saham Seri B Dalam Portepel 17.333.333.334  4.333.333.333.500

Pengurusan dan Pengawasan

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perseroan adalah sebagaimana tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham No. Akta No.13 tanggal 16 Maret 2020, dibuat di hadapan
Utiek R. Abdurachman, SH, MLI, MKn, Notaris di Jakarta, yaitu sebagai berikut:

Dewan Komisaris:

Komisaris Utama/Komisaris Independen : Muhamad Chatib Basri*
Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen . Andrinof A. Chaniago*
Komisaris : Ardan Adiperdana
Komisaris : Rionald Silaban
Komisaris : Nawal Nely*

Komisaris : Arif Budimanta*
Komisaris : Faried Utomo*

: Boedi Armanto*
: Mohamad Nasir*
: Loeke Larasati Agoestina*

Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen

Direksi:

Direktur Utama : Royke Tumilaar
Wakil Direktur Utama : Hery Gunardi*
Direktur Corporate Banking : Alexandra Askandar
Direktur Commercial Banking : Riduan

Direktur Treasury, International Banking and Special Asset Management : Darmawan Junaidi

Direktur Bisnis dan Jaringan : Aquarius Rudianto*
Direktur Operation : Panji Irawan

Direktur Kepatuhan dan SDM : Agus Dwi Handaya
Direktur Hubungan Kelembagaan : Donsuwan Simatupang
Direktur Manajemen Risiko : Ahmad Siddik Badrudin

Rico Usthavia Frans
: Silvano Winston Rumantir*

Direktur Information Technology
Direktur Keuangan dan Strategi
Keterangan:

Bertaku efekif setelah lulus dalam uji kemampuan dan kepatutan (fit & proper test) OJK.
Perusak Anak Langsung dan Tidak L

Per tanggal 31 Desember 2019, Perseroan memiliki penyertaan saham baik langsung
maupun tidak langsung, penyertaan pada Perusahaan Anak sebagai berikut:

Perus:l?ar:: Anak Domisili Pe:a::;an Kegiatan Usaha (%)
Bank Mandiri (Europe) Limited London, Inggris 1999 Perbankan 100,00
Mandiri International Remittance Sdn Bhd Kuala Lumpur, 2009 Remitansi 100,00
Malaysia
PT Bank Syariah Mandiri Jakarta, Indonesia 1999 Perbankan 99,99
Syariah
PT Mandiri Sekuritas Jakarta, Indonesia 2000 Perusahaan Efek 99,99
PT Mandiri Capital Indonesia Jakarta, Indonesia 2015 Modal Ventura 99,99
PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia Jakarta, Indonesia 2014 Asuransi Jiwa 80,00
PT Bank Mandiri Taspen Denpasar, Indonesia 2008 Perbankan 51,08
PT AXA Mandiri Financial Services Jakarta, Indonesia 1999 Asuransi Jiwa 51,00
PT Mandiri Utama Finance Jakarta, Indonesia 2015 Pembiayaan 51,00
PT Mandiri Tunas Finance Jakarta, Indonesia 2009 Pembiayaan 51,00
PT Mandiri Manajemen Investasi* Jakarta, Indonesia 2004 Perusahaan Efek 99,93
PT Mitra Transaksi Indonesia** Jakarta, Indonesia 2016 Pengelenggara 99,99
Payment Gateway
Mandiri Investment Management Pte. Marina View, 2012 Manajer Investasi 100,00

Ltd. Singapura
Mandiri Securities Pte. Ltd.* Marina View, 2015
Singapura

Perusahaan Efek 100,00

*) melalui PT Mandiri Sekuritas

**) melalui PT Mandii Capital Indonesia

***) melalui PT Mandiri Manajemen Investasi

Tidak terdapat Perusahaan Anak yang mempunyai kontribusi 10,00% atau lebih
dari total aset, total liabilitas, atau laba (rugi) sebelum pajak dari Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan per 31 Desember 2019.

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

Umum

Perseroan merupakan salah satu institusi keuangan terbesar di Indonesia yang
menyediakan produk dan layanan jasa perbankan dan non-perbankan baik kepada
badan usaha maupun perorangan.

Berdasarkan data per September 2019, Perseroan secara konsolidasi memiliki pangsa
pasar aset sebesar 15,34%, pangsa pasar penyaluran kredit sebesar 15,09%, dan
pangsa pasar simpanan sebesar 15,13% (sumber: Perseroan Konsolidasi dan Statistik
Perbankan Indonesia (SPI) OJK, diolah).

Segmen bisnis Perseroan difokuskan pada segmen Wholesale Banking yang terdiri
dari unit bisnis Corporate Banking, Commercial Banking, Hubungan Kelembagaan,
dan Treasury & International Banking serta segmen Retail Banking yang terdiri dari
unit bisnis Credit Cards, Consumer Loans, Micro Banking, Small & Medium Enterprise
Banking, dan Micro Development & Agent Banking. Adapun produk dan jasa utama
Perseroan diantaranya, produk simpanan (giro, tabungan, deposito), produk pinjaman
(kredit, kartu kredit), dan jasa lainnya (transaksi valuta asing dan surat berharga,
layanan keagenan, remittance, trade service, cash management, bank garansi,
e-channel, dan bancassurance).

Perkembangan bisnis Perseroan tidak terlepas dari dukungan infrastruktur bisnis
yang dimiliki oleh Perseroan. Sampai dengan 31 Desember 2019, Perseroan memiliki
jaringan distribusi yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia, terdiri dari dari 12
Kantor Wilayah, 139 Kantor Cabang, 2.304 Kantor Cabang Pembantu, 140 Kantor Kas,
145 Payment Point, 59 Kas Mobile, dan 27 Kas Mobile Mikro serta 18.291 unit ATM
(yang terdiri dari 18.277 ATM yang tersebar di seluruh wilayah di Indonesia dan 14
ATM di luar wilayah Indonesia), dengan dukungan SDM sebanyak 39.065 karyawan.
Selain itu, Perseroan juga memiliki jaringan layanan di luar negeri yang terdiri dari 1
cabang di Cayman Islands, 1 cabang di Singapura, 1 cabang di Hong Kong, 1 cabang
di Shanghai, dan 2 cabang di Timor Leste, serta 2 anak perusahaan yang berlokasi di
London (Inggris) dan di Kuala Lumpur (Malaysia).

Perseroan juga menyediakan layanan jasa keuangan syariah dan non-perbankan
melalui beberapa perusahaan anaknya, yaitu layanan produk dan jasa investment
banking & pasar modal melalui Mandiri Sekuritas, layanan asuransi jiwa melalui AXA
Mandiri, layanan asuransi kesehatan melalui Mandiri Inhealth, layanan asuransi umum
melalui Mandiri AXA General Insurance, layanan remitansi melalui Mandiri Remittance,
layanan perbankan syariah melalui Bank Syariah Mandiri, layanan bank spesialis (niche)
segmen pensiunan dan UMKM melalui Bank Mandiri Taspen, layanan pembiayaan
konsumen (multifinance) melalui Mandiri Tunas Finance dan Mandiri Utama Finance.
Portofolio Kredit Termasuk Piutang F iayaan K dan Sewa Pembi

Total portofolio kredit Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp87.372.282 juta,
atau 10,65%, menjadi Rp907.456.014 juta pada tanggal 31 Desember 2019 dari
Rp820.083.732 juta, pada tanggal 31 Desember 2018, yang terutama disebabkan oleh
pertumbuhan penyaluran kredit retail khususnya pada segmen Micro & SME Banking
tumbuh sebesar 14,15% dan pertumbuhan penyaluran kredit Perusahaan Anak sebesar
13,59%.

Jaringan Distribusi

Jaringan distribusi Perseroan di Wilayah Republik Indonesia meliputi 139 Kantor
Cabang (KC), 2.304 Kantor Cabang Pembantu (KCP), 140 Kantor Kas (KK), 145
Payment Point (PP), 59 Kas Mobile (KM), 27 Kas Mobile Mikro (KMM), dan 18.277
Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Selain jaringan kantor yang berlokasi di Wilayah
Republik Indonesia, Perseroan juga memiliki jaringan layanan di luar negeri yang terdiri
dari 1 cabang di Cayman Islands, 1 cabang di Singapura, 1 cabang di Hong Kong,
1 cabang di Shanghai, dan 2 cabang di Timor Leste, serta 2 anak perusahaan yang
berlokasi di London (Inggris) dan di Kuala Lumpur (Malaysia).

Perseroan bermaksud untuk meningkatkan jumlah kantor cabang dan kantor kas di
lokasi-lokasi strategis dengan persetujuan Bank Indonesia (Bl)/Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Untuk mempertahankan nasabah yang ada dan menarik nasabah potensial,
Perseroan merenovasi dan meningkatkan sistem pelayanan nasabah di kantor-kantor
cabang serta memberikan layanan priority banking di atau dekat kantor cabang tertentu
untuk melayani nasabah dengan saldo fund under management (FUM) minimal Rp1
Miliar atau ekuivalen. Perseroan saat ini mengoperasikan 58 priority banking outlets,
yaitu 22 di Jakarta dan masing-masing 2 di Tangerang, 1 di Bekasi, 1 di Bogor, 1 di
Depok, 2 di Medan, 1 di Pekanbaru, 1 di Pematangsiantar, 1 di Batam, 2 di Palembang,
1di Padang, 1 di Bandarlampung, 1 di Pangkal Pinang, 2 di Semarang, 1 di Yogyakarta,
1 di Solo, 3 di Bandung, 1 di Cirebon, 1 di Makassar, 1 di Manado, 3 di Surabaya, 1 di
Jember, 1 di Malang, 1 di Balikpapan, 1 di Banjarmasin, 1 di Samarinda, 1 di Pontianak,
1 di Denpasar, dan 1 di Jayapura.

Pendanaan Dan Likuiditas

Pendanaan

Pengelolaan pendanaan Perseroan dikelola oleh Asset and Liability Committee dan
dirancang untuk memastikan keseimbangan dalam pengelolaan biaya dana dan
efektivitas pengelolaan likuiditas.

Jumlah Simpanan

Pada tanggal 31 Desember 2019, Perseroan dan entitas anak memiliki jumlah simpanan
sebesar Rp 850.108.345 juta, yang berkontribusi sebesar 82,88% dari jumlah kewajiban
konsolidasian. Perseroan menawarkan berbagai jenis simpanan termasuk giro,
tabungan dan deposito berjangka dalam Rupiah dan mata uang asing. Pada tanggal
31 Desember 2019, sebesar 84,19% dari jumlah simpanan merupakan simpanan dalam
mata uang Rupiah, sedangkan sisanya merupakan simpanan dalam mata uang asing,
terutama dalam mata uang Dolar Amerika Serikat.

Persentase giro Rupiah pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah masing-masing
sebesar 20,74% dan 19,25%. Persentase giro mata uang asing terhadap jumlah
simpanan pada 31 Desember 2019 dan 2018, masing-masing sebesar 8,36% dan
6,84%.

Persentase deposito berjangka Rupiah terhadap jumlah simpanan pada 31 Desember
2019 dan 2018 adalah sebesar 28,48% dan 28,98%. Persentase deposito berjangka
mata uang asing terhadap jumlah simpanan pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah
4,24% dan 4,82%.

Persentase tabungan Rupiah terhadap jumlah simpanan pada 31 Desember 2019 dan
2018, masing-masing sebesar 34,97% dan 36,56%. Persentase tabungan mata uang
asing terhadap jumlah simpanan pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebesar
3,20% dan 3,55%.

Pinjaman Yang Diterima

Pinjaman dalam Rupiah

Terdiri dari pinjaman dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Kemenpupera), direct offshore loans, repo to maturity, PT Permodalan Nasional
Madani (Persero) dan pinjaman dari bank lainnya. Pada tanggal 31 Desember 2019,
Perseroan memiliki pinjaman sebesar Rp 377.742 juta dari Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (Kemenpupera), Rp494.301 juta dari repo to maturity
dan sebesar Rp 8.373.140 juta dari bank lain.

Pinjaman dalam Mata Uang Asing

Pada tanggal 31 Desember 2019, terdapat sebesar Rp44.883.379 juta pinjaman dalam
mata uang asing, yang mayoritas adalah dalam Dolar Amerika Serikat.

Kualitas Kredit

Klasifikasi Portofolio Kredit yang Diberikan

Bank Indonesia telah menetapkan ketentuan mengenai klasifikasi atas kinerja kredit
yang diberikan,yang mengharuskan bank-bank mengkategorikan setiap kredit yang
diberikan menjadi salah satu dari 5 (lima) kategori dan menetapkan jumlah minimum
penyisihan penghapusan berdasarkan kategori tersebut.

Tabel berikut menyajikan klasifikasi kredit yang diberikan — gross pada tanggal 31
Desember 2019 dan 31 Desember 2018 (Individu).

(dalam jutaan Rupiah, kecuali persentase)

31 Desember

Keterangan 2019 2018

Nilai .% lerhadapl Nilai "‘/u lerhadapl

umlah kredit umlah kredit

Lancar 734.848.329 92,74%  669.875.398 93,17%
Dalam perhatian khusus 38.663.525 4,88%  29.047.813 4,04%
Kurang Lancar 3.372.638 0,43% 3.716.555 0,52%
Diragukan 3.533,071 0,45% 1.922.342 0.27%
Macet 11.933.553 151%  14.404.738 2,00%
Jumlah Kredit 792.351.117 100,00%  718.966.846 100,00%

Strategi Usaha

Kebijakan Corporate Plan “Restart” 2016-2020

Sebagai milestone utama dari visi menjadi Indonesia’s best, ASEAN's prominent yang
diterjemahkan dalam beberapa indikator utama seperti mencapai kapitalisasi pasar
sebesar Rp500 triliun di tahun 2020 dan menjadi employer of choice di Indonesia, serta
Perseroan telah melakukan penyelarasan strategi melalui shifting portfolio mix baik di
kredit maupun dana pihak ketiga. Secara garis besar, strategi Perseroan terbagi menjadi
3 (tiga) bagian utama:

1) Fokus pada existing core competence.

a) Menumbuhkan kredit wholesale di atas pertumbuhan pasar dengan fokus
penetrasi pada nasabah anchor dan sektor industri pilihan.

b) Meningkatkan fee based income dan CASA wholesale melalui
penyempurnaan layanan fransaction banking, cash management, dan forex
serta capital markets.

2) Membangun dan memperkuat new core competence.

a) Mendorong pertumbuhan CASA retail melalui e-channel dan inisiatif bank
at work dengan memanfaatkan kekuatan relasi dan turunan dari nasabah
wholesale.

b)  Akselerasi pertumbuhan bisnis consumer lending, khususnya di KPR, auto
loan, dan personal loan melalui streamlining proses bisnis dan cross selling.

c) Meningkatkan penetrasi kredit mikro khususnya KSM dan mempertahankan
market share pada segmen SME.

3)  Memperkuat fundamental.

a)  Menurunkan cost efficiency ratio melalui digitalisasi.

b) Meningkatkan produktivitas jaringan melalui perbaikan proses bisnis dan
pemanfaatan analytics.

c) Menurunkan tingkat NPL melalui penguatan early warning system,
pengelolaan kredit bermasalah, dan proses bisnis perkreditan.

Secara detail, 3 (tiga) strategi dan kebijakan pertumbuhan utama ke depan

selanjutnya diterjemahkan menjadi sebagai berikut:

1) Deepen client relationship (wholesale segment).

a) Segmen Corporate
Aspirasi Mandiri 2020 di segmen Corporate adalah memperkuat posisi
Perseroan sebagai nomor satu di Corporate Banking, dengan lead
indicator yaitu:
- Pertumbuhan kredit tumbuh 2,5% di atas pasar.
- Kontribusi fee based income terhadap total income sebesar 25%.
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- Wallet share pada top anchor clients sebesar 75%.
b)  Segmen Commercial
Aspirasi Mandiri 2020 di segmen Commercial adalah tumbuh sehat,
dengan lead indicator yaitu:
- Pertumbuhan kredit low single digit sejalan dengan potensi dengan
kualitas kredit yang baik.
- Kontribusi fee based income terhadap total income sebesar 20%.
Dalam rangka implementasi strategi deepen client relationship tersebut,
terdapat beberapa inisiatif strategis yang akan dilaksanakan antara lain:
- Mengembangkan produk structured lending yang inovatif yang
dapat direplikasi ke berbagai ragam nasabah wholesale, seperti
cross-border loan, M&A financing, dan portfolio sell-down.
Membidik beberapa sektor untuk diberikan solusi dan paket produk
spesifik untuk sektor tersebut dan bersifat holistik yang dapat
direplikasi ke nasabah lain di sektor yang sama, seperti produk
kredit, cash, trade, dan forex.
2)  Accelerate in Growth Segment
a)  Segmen Individu
Aspirasi Mandiri 2020 di segmen Individual adalah menjadi pilihan
pertama di segmen individu retail, khususnya di kelas menengah
dengan lead indicator yaitu:
- Payroll: mendominasi segmen berpendapatan tetap dengan 5
juta rekening payroll; dengan menyasar pegawai dari nasabah
Corporate dan Commercial.
- KPR: mencapai market share nomor dua di pasar.
- Personal Loan: meningkatkan bisnis hingga tiga kali lipat.
- Kartu Kredit: tumbuh sejalan dengan pasar.
- CASA: sebesar 70% DPK berupa dana murah.
Segmen Mikro
Aspirasi Mandiri 2020 di segmen Mikro adalah menjadi bank kompetitif
di segmen mikro dan diakui sebagai lembaga keuangan yang
meningkatkan kehidupan pengusaha mikro dengan leading indicator
yaitu tumbuh tiga kali lipat di mikro KSM dan tumbuh selektif di mikro
KUM dengan menjaga NPL, serta menyukseskan program pemerintah
dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat.
Segmen SME
Aspirasi Mandiri 2020 di segmen SME adalah menjadi Bank Utama
Pilihan Nasabah SME dengan lead indicator yaitu tumbuh selektif di
segmen SME dengan menjaga NPL.
Dalam rangka implementasi strategi accelerate in growth segment
tersebut, terdapat beberapa inisiatif strategis yang akan dilaksanakan
antara lain:
a) Melakukan penyempurnaan pada jaringan distribusi melalui:
Implementasi konsep retail ready branch.
Pengembangan strategi jaringan distribusi untuk jangka
panjang.
Mengembangkan ~ Bank at Work solution melalui
pengembangan paket produk retail ke nasabah wholesale
dan retail, serta mengembangkan elemen media sosial dan
alat manajer keuangan pribadi.
b)  Melakukan penyempurnaan model bisnis di KPR, kredit kendaraan
bermotor, dan personal loan.
c) Melakukan penyempurnaan model bisnis mikro dan SME.
3) Integrate the Group
Strategi Integrate the Group bertujuan untuk meningkatkan sinergi antar unit
kerja di Perseroan termasuk Perusahaan Anak agar dapat saling menunjang
satu sama lain dan meningkatkan produktivitas, dengan lead indicator yaitu:
Memperkuat eksistensi di 3 (tiga) negara ASEAN yaitu Filipina,
Malaysia, dan Myanmar.
Meningkatkan produktivitas cabang, sehingga revenue per cabang
ditargetkan naik dari tahun sebelumnya.
Mendorong kinerja perusahaan anak, melalui peningkatan sinergi
dimana kontribusi perusahaan anak ditargetkan mencapai 20% dari
revenue Perseroan.
Strategi Tahun 2020
Indikator keuangan dan inisiatif strategis yang dilakukan di tahun 2019 merupakan
trajectory pencapaian aspirasi 2020. Sesuai arah dan kebijakan Perseroan dalam
mencapai visi tahun 2020 dan dapat terus tumbuh melebihi pertumbuhan industri dan
ekonomi, Perseroan harus dapat menciptakan nilai tambah secara berkesinambungan,
selalu berorientasi kepada pencapaian laba perusahaan, pertumbuhan bisnis secara
berkelanjutan serta peningkatan produktivitas melalui strategi di tahun 2019 sebagai
berikut:
1)  Optimalisasi komposisi kredit agar tumbuh lebih baik dan berkualitas
Secara berkesinambungan terus melakukan perbaikan kualitas kredit untuk
menekan NPL dan Cost of Credit
Mendorong pertumbuhan dana untuk menjaga tingkat LDR yang optimal
khususnya pertumbuhan dana pihak ketiga agar dapat menekan Cost of Fund
Memperbaiki komposisi Fee Based Income
Pengendalian Biaya Operasional
Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Prospek Usaha
Prospek Industri Perbankan
Kinerja industri perbankan di dalam negeri masih cukup baik di tengah tantangan
perlambatan ekonomi global dan domestik. Perlambatan ekonomi domestik turut
berdampak kepada turunnya permintaan kredit. Sampai dengan bulan November,
pertumbuhan kredit perbankan hanya mencapai 7,1% (YoY), melambat dibandingkan
dengan pertumbuhan kredit pada tahun 2018 yang sebesar 11,8% (YoY).
Di sisi lain, pertumbuhan DPK juga masih sangat lambat yang berdampak kepada
kondisi likuiditas yang masih ketat. DPK perbankan sampai dengan bulan November
2019 hanya tumbuh 6,7%, lebih rendah dari pertumbuhan kredit sehingga LDR masih
relatif tinggi pada posisi 92,9%. Perlambatan ekonomi juga berdampak kepada kualitas
aset perbankan. NPL industri perbankan mengalami kenaikan sepanjang tahun 2019
menjadi 2,8% dari 2,4% pada akhir tahun 2018. Namun demikian, kondisi permodalan
perbankan di Indonesia masih cukup kuat, dengan rasio kecukupan modal atau Capital
Adequacy Ratio (CAR) per bulan November 2019 sebesar 23,8%. Selain itu perbankan
nasional juga masih mampu mempertahankan tingkat profitabilitas yang cukup baik,
dengan rasio Return on Asset (ROA) dan marjin bunga bersih atau Net Interest Margin
(NIM) masing-masing sebesar 2,5% dan 4,9%, relatif stabil dibandingkan dengan akhir
tahun 2018, yang masing-masing sebesar 2,6% dan 5,1%.
Ke depan, industri perbankan di dalam negeri harus tetap fokus kepada kualitas aset
agar dapat terus terjaga pertumbuhan kredit yang stabil dan sehat. Perseroan melihat
peluang untuk mendorong kredit ke depan masih cukup besar. Terdapat sektor-
sektor yang memiliki prospek yang baik dalam beberapa tahun ke depan, terutama
sektor-sektor yang berorientasi domestik, seperti Fast Moving Consumer Goods
(FMCG), makanan dan minuman, telekomunikasi, jasa kesehatan, edukasi, jasa
akomodasi dan penyediaan makanan dan minuman, serta sektor-sektor yang terkait
dengan pembangunan infrastruktur, seperti jalan tol dan konstruksi. Peningkatan
penyaluran kredit di sektor-sektor tersebut dapat mengurangi tingginya ketergantungan

perekonomian nasional terhadap sektor komoditas (pertanian dan pertambangan)
sekaligus meningkatkan peran dalam mendukung program-program Pemerintah,
khususnya dalam pembangunan infrastruktur, peningkatan kualitas sumber daya
manusia, serta mendorong pertumbuhan sektor pariwisata yang dapat meningkatkan
penerimaan devisa negara.

Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang akan terus membaik dan tetap terjaganya
berbagai indikator ekonomi secara keseluruhan, permintaan kredit perbankan juga akan
terus meningkat. Hal ini didukung oleh berbagai kebijakan akomodatif dan konsisten
yang dilakukan oleh Pemerintah dan Bank Indonesia. Perseroan memperkirakan
pertumbuhan kredit tahun 2020 akan membaik menjadi sekitar 10%-11%, dari
perkiraan pertumbuhan kredit tahun 2019, yang sebesar 9,9%. Pertumbuhan DPK juga
diperkirakan akan meningkat pada tahun ini menjadi sekitar 8%-9%, dari prediksi tahun
2019 yang sebesar 8,2%. Perseroan cukup optimis pertumbuhan kredit dalam beberapa
tahun ke depan akan tumbuh lebih tinggi, dengan berbagai indikator perbankan yang
masih terus terjaga, seperti rasio kecukupan modal, likuiditas, dan juga profitabilitas.
Persaingan Usaha

Pesaing utama Perseroan adalah bank domestik lainnya dan bank asing yang
beroperasi di Indonesia. Perseroan juga menghadapi persaingan tidak langsung
dari berbagai jenis perusahaan lembaga keuangan lainnya, seperti multifinance
dan perusahaan-perusahaan sekuritas, koperasi simpan pinjam, perusahaan sewa
guna usaha dan anjak piutang, perusahaan modal ventura, dan beberapa lembaga
pemerintah tertentu yang menyediakan pendanaan pembangunan industri dan kredit
ekspor/impor. Secara internasional, Perseroan bersaing dengan berbagai bank dan
lembaga keuangan, dimana banyak diantaranya memiliki kegiatan operasional bertaraf
global, untuk menyediakan layanan perbankan dan finansial kepada nasabah Indonesia
melalui kegiatan operasional di luar negeri. Di samping itu, layanan investment
banking, asuransi dan perbankan syariah Perseroan juga menghadapi persaingan
dari perusahaan-perusahaan yang memiliki spesialisasi pada masing-masing industri
tersebut.

Dengan semakin gencarnya pemerintah untuk menggalakkan pembangunan
infrastruktur nasional dan sejalan dengan perkembangan tren kebutuhan nasabah,
Perseroan memperkirakan adanya tingkat persaingan yang lebih tinggi dari berbagai
lembaga keuangan yang menawarkan berbagai layanan dan produk perbankan, dengan
kemampuan modal yang besar atau memiliki neraca yang lebih kuat. Di samping itu,
pesaing domestik Perseroan telah membentuk dan diperkirakan akan terus memperkuat
aliansi strategis dengan bank-bank asing yang memiliki kemampuan finansial,
manajemen dan sumber daya lainnya yang jauh lebih besar.

Bank asing telah diperbolehkan memiliki kepemilikan pengendali pada bank-bank di
Indonesia. Hal ini diperkirakan akan meningkatkan persaingan atas nasabah kredit dan
juga atas nasabah deposan dan menyebabkan tekanan terhadap tingkat bunga kredit
dan deposito sehingga pada akhimya mengakibatkan marjin bunga bersih yang lebih
kecil.

Di bidang corporate banking, Perseroan bersaing terutama dalam hal pricing/suku
bunga (untuk kredit dan simpanan), kekuatan relasi dengan nasabah dan kemampuan
menyediakan solusi yang spesifik terhadap kebutuhan nasabah. Pesaing utama
Perseroan pada corporate banking adalah bank-bank BUMN dan swasta, seperti PT
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.,
PT Bank Central Asia Tbk., dan juga bank-bank asing, seperti Citibank, HSBC dan
Standard Chartered Bank.

Di bidang micro and retail banking, Perseroan bersaing dalam hal layanan,
kenyamanan, dan luasnya jaringan perbankan ritel, yang memungkinkan Perseroan
untuk menarik para nasabah yang sensitif terhadap suku bunga simpanan maupun
pinjaman, termasuk penyediaan kanal digital untuk kemudahan transaksi nasabah.
Pesaing utama Perseroan di antaranya PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., PT
Bank Central Asia Tbk., PT Bank Danamon Indonesia Tbk., dan PT Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk.

Di bidang freasury advisory services untuk nasabah korporasi, Perseroan biasanya
bersaing dengan sejumlah bank lain di Indonesia dan bank-bank asing yang memiliki
cabang di Indonesia seperti Deutsche Bank dan Citibank.

Indonesia memiliki banyak bank komersil yang bergerak di segmen commercial
banking dan consumer banking. Di bidang commercial banking dan consumer
banking, Perseroan bersaing terutama dalam hal jaringan distribusi yang luas, produk
yang ditawarkan dan tingkat pelayanan kepada nasabah. Pesaing utama Perseroan
di bidang usaha ini adalah bank-bank swasta nasional dan bank-bank BUMN antara
lain PT Bank Central Asia Tbk., PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., PT Bank
CIMB Niaga Tbk., PT Bank Danamon Indonesia Tbk., PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk., PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk., dan PT Bank Permata Tbk.
Di bidang investment banking, Perseroan bersaing terutama dalam hal
membangun hubungan dengan institusional dan korporasi yang mapan di
Indonesia. Pesaing utama Perseroan adalah bank investasi domestik dan
regional, termasuk CIMB Securities, Bahana Sekuritas, dan Danareksa Sekuritas.
Di bidang asuransi jiwa, Perseroan memanfaatkan keahlian dari mitra joint
venture Perseroan, AXA Equitable Life Insurance Company, yang merupakan
penyedia asuransi yang diakui secara internasional, dan memiliki basis nasabah
yang luas untuk bersaing secara efektif dalam pasar yang sangat tersegmentasi.
Pesaing utama Perseroan terdiri dari perusahaan asuransi domestik dan joint
venture antara lembaga keuangan domestik dan internasional, termasuk PT
Prudential Life Assurance (Prudential Indonesia) dan PT AIA Financial Indonesia.
Di bidang perbankan syariah, keunggulan utama Bank Syariah Mandiri
adalah brand image dari Perseroan dan jaringan layanan syariah terbesar di
Indonesia. Di perbankan syariah, pesaing utama Perseroan meliputi bank umum
syariah dan unit bisnis syariah dari bank domestik lain yang besar, termasuk
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk., PT BRI Syariah, dan PT BNI Syariah.
Dalam bidang pembiayaan otomotif (multifinance), di samping memanfaatkan jaringan
kantor dan basis nasabah induk usaha yang ada, Perseroan dapat membangun
penetrasi pasar yang luas melalui mitra joint venture Perseroan, PT Tunas Ridean
Tbk., salah satu jaringan agen terbesar di Indonesia. Pesaing utama Perseroan dalam
pembiayaan otomotif adalah PT BCA Finance, PT Astra Sedaya Finance, dan PT Adira
Dinamika Multi Finance (Adira Finance).

Tingkat Kesehatan

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.4/POJK.03/2016 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum tanggal 27 Januari 2016, Perseroan wajib
melakukan penilaian sendiri (self assessment) Tingkat Kesehatan Bank setiap semester
untuk posisi Juni dan Desember yang disampaikan kepada regulator. Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank dinilai dari 4 faktor, yaitu Profil Risiko, Good Corporate Governance,
Rentabilitas, dan Permodalan (Individu). Tingkat Kesehatan Bank berdasarkan penilaian
BI/OJK untuk posisi tanggal 31 Desember 2019, 2018, 2017, 2016 dan 2015 serta 30
Juni 2019 memiliki peringkat komposit 2 (dua). Peringkat ini mencerminkan kondisi Bank
yang secara umum sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING
MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN,
PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN ATAU PENGALIHAN DENGAN CARA LAIN
OBLIGASI YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Konsultan Hukum
Akuntan Publik

Ginting & Reksodiputro

Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja (firma
anggota Emst & Young Global Limited)

Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito S.H.

PT Bank Permata Tbk.

Notaris
Wali Amanat

TATA CARA PEMESANAN OBLIGASI

1. Pemesanan Yang Berhak

Perorangan Warga Negara Indonesia dan perorangan Warga Negara Asing dimanapun

mereka bertempat tinggal, serta badan usaha atau lembaga Indonesia ataupun asing

dimanapun mereka berkedudukan yang berhak membeli Obligasi sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yurisdiksi setempat.

2. Pemesan Pembelian Obligasi

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan sesuai dengan ketentuan yang

tercantum dalam Prospektus. Pemesanan pembelian Obligasi dilakukan dengan

menggunakan FPPO yang dicetak untuk keperluan ini dan pemesanan yang telah
diajukan tidak dapat dibatalkan oleh Pemesan. Pemesanan pembelian Obligasi yang
dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak dilayani.

3. Jumlah Minimum Pemesanan

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya

satu satuan perdagangan yaitu Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) atau kelipatannya.

4. Masa Penawaran Umum Obligasi

Masa Penawaran Umum akan dimulai pada tanggal 5 Mei 2020 dan ditutup pada

tanggal 6 Mei 2020 pukul 16.00 WIB.

5. Pendaftaran Obligasi Ke Dalam Penitipan Kolektif

Obligasi yang ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum ini telah didaftarkan

kepada KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Obligasi di KSEI antara Perseroan

dengan KSEI. Dengan didaftarkannya Obligasi tersebut di KSEI, maka atas Obligasi ini
berlaku ketentuan sebagai berikut:

a.  Perseroan tidak menerbitkan Obligasi dalam bentuk warkat kecuali Sertifikat Jumbo
Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan
Pemegang Obligasi. Obligasi akan diadministrasikan secara elektronik dalam
Penitipan Kolektif di KSEI. Selanjutnya Obligasi hasil Penawaran Umum akan
dikreditkan ke dalam Rekening Efek selambat-lambatnya pada Tanggal Emisi;
KSEI akan menerbitkan Konfirmasi Tertulis kepada Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian sebagai tanda bukti pencatatan Obligasi dalam Rekening Efek di KSEI.
Konfirmasi Tertulis tersebut merupakan bukti kepemilikan yang sah atas Obligasi
yang tercatat dalam Rekening Efek;

Pengalihan kepemilikan Obligasi dilakukan dengan pemindahbukuan antar
Rekening Efek di KSEI, yang selanjutnya akan dikonfirmasikan oleh KSEI kepada
Pemegang Rekening;

Pemegang Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek merupakan Pemegang
Obligasi yang berhak atas pembayaran Bunga Obligasi, pelunasan Pokok Obligasi,
memberikan suara dalam RUPO (kecuali Obligasi yang dimiliki Perseroan dan/
atau Anak Perusahaan dan/atau Perusahaan Afiliasi), serta hak-hak lainnya yang
melekat pada Obligasi;

Pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan jumlah Pokok Obligasi akan
dibayarkan oleh KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada
Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening sesuai dengan jadwal
pembayaran Bunga Obligasi maupun pelunasan Pokok Obligasi yang ditetapkan
Perseroan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan Perjanjian Agen Pembayaran.
Perseroan melaksanakan pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan Pokok
Obligasi berdasarkan data kepemilikan Obligasi yang disampaikan oleh KSEI
kepada Perseroan. Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah
Pemegang Obligasi yang memiliki Obligasi pada 4 (empat) Hari Kerja sebelum
Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh KSEI atau
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

Pemegang Obligasi yang menghadiri RUPO adalah Pemegang Obligasi yang
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening pada 3 (tiga) Hari Kerja
sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO, dan wajib memperlihatkan KTUR yang
diterbitkan KSEI kepada Wali Amanat;

Seluruh Obligasi yang disimpan di KSEI dibekukan sehingga Obligasi tersebut
tidak dapat dialihkan/dipindahbukukan sejak 3 (tiga) Hari Kerja sebelum
tanggal penyelenggaraan RUPO sampai dengan tanggal berakhimya RUPO
yang dibuktikan dengan adanya pemberitahuan dari Wali Amanat atau
setelah memperoleh persetujuan dari Wali Amanat. Transaksi Obligasi yang
penyelesaiannya jatuh pada tanggal-tanggal tersebut, ditunda penyelesaiannya
sampai 1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal pelaksanaan RUPO;

Pihak-pihak yang hendak melakukan pemesanan pembelian Obligasi wajib
membuka Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah
menjadi Pemegang Rekening Efek di KSEI.

6. Tempat Pengajuan F P Obligasi

Sebelum Masa Penawaran Umum ditutup, pemesan Obligasi harus melakukan
pemesanan pembelian Obligasi selama jam kerja (09.00 — 16.00) dengan mengajukan
FPPO kepada Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjualan yang ditunjuk, pada tempat
dimana FPPO diperoleh.

7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Obligasi

Para Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjualan yang menerima pengajuan pemesanan
pembelian Obligasi akan menyerahkan kembali 1 (satu) tembusan dari FPPO yang
telah ditandatanganinya sebagai bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi.
Bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi tersebut bukan merupakan jaminan
dipenuhinya pesanan.

8. Penjatahan Obligasi

Penjatahan akan dilakukan sesuai dengan Peraturan IX.A.7. Tanggal Penjatahan
adalah tanggal 8 Mei 2020.

Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi wajib menyerahkan laporan hasil Penawaran
Umum kepada OJK paling lambat 5 (lima) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan.
Manajer Penjatahan dalam Penawaran Umum ini adalah PT Mandiri Sekuritas, akan
menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada OJK mengenai kewajaran
dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman kepada Peraturan No.VIIl.G.12
tentang Pedoman Pemeriksaan oleh Akuntan atas Pemesanan dan Penjatahan Efek
atau Pembagian Saham Bonus dan Peraturan IX.A.7 paling lambat 30 (tiga puluh) hari
setelah berakhimya masa Penawaran Umum.

9. Pemb P Pembelian Obligasi

y P P

Setelah menerima pemberitahuan hasil penjatahan Obligasi, pemesan harus segera
melaksanakan pembayaran yang dapat dilakukan secara tunai atau transfer yang
ditujukan kepada Penjamin Emisi Obligasi yang bersangkutan atau kepada Penjamin
Pelaksana Emisi Obligasi pada rekening di bawah ini:

PT Mandiri Sekuritas
Bank Mandiri
Cabang Jakarta Sudirman
No. Rekening: 1020005566028
Atas Nama: PT Mandiri Sekuritas

PT BCA Sekuritas
Bank Central Asia
Cabang Thamrin

No. Rekening: 2066776767
Atas Nama: PT BCA Sekuritas

PT BNI Sekuritas
Bank Mandiri
Cabang Bursa Efek Indonesia
No. Rekening: 1040099001575
Atas Nama: PT BNI Sekuritas

PT Danareksa Sekuritas
Bank Rakyat Indonesia
Cabang Bursa Efek Indonesia
No. Rekening: 067101000680304
Atas Nama: PT Danareksa Sekuritas

PT Trimegah Sekuritas Indonesia Thk
Bank Mandiri
Cabang Bursa Efek Indonesia
No. Rekening: 1040004085556
Atas Nama: PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk

Jika pembayaran dilakukan dengan cek atau bilyet giro, maka cek dan bilyet giro
yang bersangkutan harus dapat diuangkan atau ditunaikan dengan segera selambat-
lambatnya tanggal 11 Mei 2020 pada pukul 11.00 WIB (in good funds) pada rekening
tersebut di atas.

Semua biaya yang berkaitan dengan proses pembayaran merupakan beban pemesan.
Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan tidak dipenuhi.

10. Distribusi Obligasi Secara Elektronik

Pada Tanggal Emisi yaitu tanggal 12 Mei 2020, Perseroan wajib menerbitkan Sertifikat
Jumbo Obligasi untuk diserahkan kepada KSEI dan memberikan instruksi kepada KSEI
untuk mengkreditkan Obligasi pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi
di KSEI. Dengan telah dilaksanakannya instruksi tersebut maka pendistribusian Obligasi
semata-mata menjadi tanggung jawab Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan KSEI.

Dalam hal Perseroan terlambat menerbitkan Sertifikat Jumbo Obligasi dan memberi
instruksi kepada KSEI untuk mengkreditkan Obligasi pada Rekening Efek Penjamin
Pelaksana Emisi Obligasi di KSEI maka Perseroan wajib membayar denda kepada
Penjamin Emisi Obligasi sebesar 1% (satu persen) per tahun di atas tingkat bunga
masing-masing seri Obligasi yang dihitung secara harian berdasarkan jumlah Hari
Kalender yang telah lewat sampai dengan pelaksanaan distribusi Obligasi yang
seharusnya dikreditkan) dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam
puluh) Hari Kalender atau 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender kepada
Pemegang Obligasi.
Segera setelah Obligasi dikreditkan pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi
Obigasi, selanjutnya Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi memberikan instruksi kepada
KSEI untuk mendistribusikan Obligasi kedalam Rekening Efek dari Penjamin Emisi
Obligasi sesuai dengan penyetoran yang telah dilakukan oleh Penjamin Emisi Obligasi
menurut bagian penjaminannya. Dengan telah dilaksanakannya pendistribusian
Obligasi kepada Penjamin Emisi Obligasi maka tanggung jawab pendistribusian
Obligasi selanjutnya kepada Pemegang Obligasi semata-mata menjadi tanggung jawab
Penjamin Emisi Obligasi yang bersangkutan.
1. P laan Atau Pembatalan P: Umum
Dalam jangka waktu sejak dimulainya masa Penawaran Umum sampai dengan
berakhimya masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda masa Penawaran
Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak dimulainya masa Penawaran Umum
atau membatalkan Penawaran Umum, dengan mengikuti ketentuan sebagaimana diatur
dalam Peraturan IX.A.2, dengan ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yaitu:
(i) Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh
perseratus) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;
(i)  Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh
secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau
(iii) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan
usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir
sebagaimana ditentukan dalam Peraturan IX.A.2; dan
Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
(i) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu Hari
Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan
informasi tersebut dalam media massa lainnya;
menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a;
menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a
kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud;
dan
Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum atau membatalkan
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Efek
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan
Efek kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan
penundaan atau pembatalan tersebut.
Jika terjadi penundaan Masa Penawaran Umum atau pengakhiran Perjanjian
Penjaminan Emisi Obligasi sesuai ketentuan Pasal 17 Perjanjian Penjaminan Emisi
Obligasi dan mengakibatkan pembatalan Penawaran Umum Obligasi, dan uang
pembayaran pemesanan Obligasi telah diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi
Obligasi dan belum dibayarkan kepada Perseroan, maka uang pembayaran tersebut
wajib dikembalikan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi kepada para pemesan
Obligasi paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sesudah sesudah tanggal diumumkannya
pembatalan tersebut.
Dalam hal terjadi pengakhiran Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi dan mengakibatkan
penundaan atau pembatalan Penawaran Umum Obligasi, dan uang pembayaran
pemesanan Obligasi telah diterima Perseroan, maka Perseroan wajib mengembalikan
uang pembayaran tersebut kepada para pemesan Obligasi melalui KSEI dalam waktu
selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan
tersebut.
Jika terjadi keterlambatan, maka Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi atau Perseroan
yang menyebabkan terjadinya keterlambatan tersebut wajib membayar kepada
para pemesan untuk tiap hari keterlambatan denda sebesar 1% (satu persen) per
tahun di atas tingkat bunga masing-masing seri Obligasi yang dihitung secara harian
(berdasarkan jumlah Hari Kalender yang telah lewat sampai dengan pelaksanaan
pembayaran seluruh jumlah yang seharusnya dibayar ditambah denda), dengan
ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu)
bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.
Apabila uang pengembalian pemesanan Obligasi sudah disediakan, akan tetapi
pemesan tidak datang untuk mengambilnya dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah
pembatalan Penawaran Umum, maka Perseroan dan/atau Penjamin Pelaksana Emisi
Obligasi tidak diwajibkan membayar bunga dan/atau denda kepada para pemesan
Obligasi.
Perseroan tidak bertanggung jawab dan dengan ini dibebaskan oleh Penjamin
Pelaksana Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi dari segala tuntutan yang
disebabkan karena tidak dilaksanakannya kewajiban yang menjadi tanggung jawab
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi. Penjamin Pelaksana
Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi tidak bertanggung jawab dan karenanya
harus dibebaskan oleh Perseroan dari segala tuntutan yang disebabkan karena tidak
dilaksanakannya kewajiban yang menjadi tanggung jawab Perseroan.
12. Lain-Lain
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi berhak untuk menerima atau menolak pemesanan
pembelian Obligasi secara keseluruhan atau sebagian dengan memperhatikan
ketentuan yang berlaku.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN
PEMBELIAN OBLIGASI

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh pada kantor
para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi berikut ini:
PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

PT MANDIRI SEKURITAS PT BCA SEKURITAS PT BNI SEKURITAS
(Terafiliasi) Menara BCA - Grand Indonesia, (Terafiliasi)
Menara Mandiri |, Lt. 25 Lantai 41 Sudirman Plaza - Indofood Tower,
JI. Jend. Sudirman Kav. 54-55 JI. M.H. Thamrin No. 1 Lantai 16
Jakarta 12190 Jakarta 10310 JI. Jend. Sudirman Kav. 76-78
Tel. (021) 5263445 Tel. (021) 23587222 Jakarta 12910
Faks. (021) 5275701 Faks. (021) 23587300, 23587250 Tel. (021) 25543946
Website: www. i itas.co.id  Website: www. itas.co.id Faks. (021) 57936942
Email: divisi risek.co.id Email: itas.co.id Website: www.bnisekuritas. co.id
Email: ibdiv@bnisekuritas.co.id
PT TRIMEGAH SEKURITAS INDONESIA Thk.
Gedung Artha Graha Lantai 18
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190
Tel. (021) 29249088
Faks. (021) 29249168
Website: www.trimegah.com
Email: investment.banking@trimegah.com

PT DANAREKSA SEKURITAS
(Terafiliasi)
Gedung BRI Il, Lantai 23
JI. Jend. Sudirman Kav.44-46
Jekarta 10210
Tel. (021) 5091 4100 Faks. (021) 350 1817
Website: www.danareksasekuritas.co.id
Email: IB-Group1@danareksa.co.id

SETIAP CALON INVESTOR DIHIMBAU UNTUK MEMBACA KETERANGAN
LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI
YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS
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